
1 
 

BIMBINGAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKTAN PEHAMAN 

AGAMA JAMAAH  FATTAYAT DI MASJID  

AL MUTTAQIN JEPARA 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) 

 

Oleh: 

Septian Robyantara 

1601016165 

 

 FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI   

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2023 

LEMBARAN PENGESAHAN 



2 
 

LEMBARAN PENGESAHAN



3 
 

NOTA PEMBIMBING 

 



4 
 

PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Septian Robyantara 

NIM  : 1601016165 

Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam  

 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya 

sendiri dan didalamnya tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk 

memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan tinggi di lembaga pendidikan 

lainnya. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil penerbitan maupun yang 

belum/tidak diterbitkan, sumbernya dijelaskan di dalam tulisan dan daftar pustaka. 

 

Semarang, 13 April 2022 

Penulis 

 

 

 

 

Septian Robyantara 

NIM. 1601016165 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang Maha pengasih lagi Maha 

penyayang, atas limpahan rahmat, nikmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga 
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MOTTO 

 

عِظَة ٰٰٓٓءَت ك م ٰٓجَا ٰٰٓٓقَد ٰٰٓٓالنَّاس ٰٰٓٓايَُّهَاي  ٰٓ و  ن ٰٰٓٓمَّ بِِّك م ٰٰٓٓمِِّ رِ ٰٰٓٓفىِٰٓلِِّمَآٰء ٰٓا ٰٓوَشِفَٰٰٓٓرَّ د و  مَة ٰٰٓٓوَه دًىٰٓالصُّ رَح  مِنيِ نَٰٓلِِّٰٰٓٓوَّ ؤ  ل م   

Artinya : Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) 

dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang yang beriman. 

Qs. Yunus ayat 57 
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ABSTRAK 

Nama : Septian Robyantara 1601016165 

Judul : Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pengetahuan Agama 
Jamaah Fattayat Di  Masjid Al Muttaqin Jepara. 

 

 

Manusia dilahirkan dengan memiliki potensi baik dan buruk. Jika potensi 
buruk yang ia miliki tidak terkendali, manusia akan mudah tersesat. Pada 
akhirnya ia mengalami masalah melakukan tindakan fahsya dan munkar yang 
melanggar norma –  norma sosial dan agama. Allah menurunkan agama Islam 
sebagai penuntun jalan bagi manusia agar mereka tidak mudah tersesat. Agama 
merupakan tolak ukur bagi seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, karena 
di dalam agama terkandung yang Allah berikan dalam menjalani hidup. Aturan 
tersebut bukan sebatas manusia hubungan manusia dengan Allah, akan tetapi 
aturan hubungan antar manusia dan hubungan dengan lingkungan. Bimbingan 
agama Islam merupakan salah satu bimbingan yang tepat untuk seseorang yang 
kurang akan pemahaman dan kesadaran beragama. Melalui bimbingan agama 
seseorang akan mendapatkan pemahaman dan kesadaran dalam beragama 
sehingga merasakan ketenangan jiwa. Penulis melakukan penelitian di Masjid Al 
Muttaqin Jepara yang bertujuan untuk mengetahui program, proses, dan hasil 
dari kegiatan bimbingan agama Islama di Masjid Al Muttaqin Jepara terhadap 
kesadaran masyarakat.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
bimbingan agama Islam pada jamaah dan untuk mengetahui bagaimana 
bimbingan agama Islam untuk jamaah kajian rutin dalam meningkatkan 
pengetahuan agama Jamaah Fattayat di Masjid Al Muttaqin Jepara. Penelitian ini 
menggunkan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data primer dalam 
penelitian adalah para dai atau ustadz yang berperan dalam bimbingan serta para 
jamaah kajian baik itu remaja, dewasa atau orangtua, sumber data sekunder pada 
penelitian ini adalah organisasi, pihak pengurus tempat dilaksanakannya kajian 
rutin, website resmi Masjid Al Muttaqin Jepara, kitab sebagai pembahasan pada 
kajian rutin, dokumentasi bimbingan serta dokumen atau arsip kegiatan kajian 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, teknik wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data melalui tiga tahap model yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan conclusion drawing. Berdasarkan hasil penelitian ini 
maka dapat disimpulkan: pertama, Bimbingan agama Islam di Masjid Al 
Muttaqin Jepara dilaksanakan setiap hari setelah sholat maghrib dan diakhiri 
dengan sholat isya berjamaah. setiap Senin Kamis yaitu pukul 17:00 WIB dan 
diakhiri dengan buka puasa bersama yang bertempat di Masjid Al Muttaqin 
Jepara. Tujuan dari bimbingan agama Islam ini adalah untuk meningkatkan 
kualitas keilmuan bagi jamaah serta membekali jamaah dengan dasar-dasar ilmu 
agama Islam guna menjalani kehidupan sesuai dengan syariat Allah. Metode 
yang digunakan adalah metode langsung atau face to face dengan tiga metode 
yaitu ceramah, tanya jawab dan praktek serta metode tidak langsung melalui live 
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streaming di media sosial. A apun materi yang diberikan yaitu pembahasan kitab 
Kasyfus Syubuhat, At Toriq Ila Mahabatillah, Al-Fawaid dan Sirah Nabawiyah 
yang didalamnya termuat materi tentang aqidah, akhlak dan syariah serta 
pemberian penjelasan tentang kisah-kisah para sahabat guna memudahkan 
jamaah dalam menangkap serta memahami materi yang disampaikan. Kedua, 
bimbingan agama Islam di Masjid Al Muttaqin Jepara mampu meningkatkan 
pengetahuan jamaah dengan adanya dorongan, nasehat, motivasi serta pemberian 
contoh dari kisah-kisah teladan di zaman Nabi dan penjelasan mengenai Al-
Quran dan Hadits. 

 Pemberian materi tentang wawasan keIslam-an yang mencakup materi 
aqidah serta materi akhlak membuat jamaah mengetahui tentang agama Islam 
yang mana pengetahuan tersebut akan terlihat dari sikap kepribadian yang stabil 
atau keistiqomahan dalam memeluk agama Islam, sifat tanggung jawab, dan 
sudah memahami kebermaknaan hidup dengan tujuan tercapainya kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 

Kata kunci :  Bimbingan Agama Islam, Pengetahuan Agama, Jamaah Kajiian 
Rutin 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Manusia dan agama merupakan hal yang sangat penting, karena 

keduanya mempunyai pengaruh yang besar dalam pembinaan generasi yang 

akan datang, yang mana seseorang yang beriman kepada Allah Swt maka 

akan tetap berpegang kepada nilai-nilai Allah sesuai dengan ajarannya. 

Agama merupakan sarana yang menjamin kelapangan dada dalam individu 

dan menumbuhkan ketenangan hati pemeluknya. Agama juga akan 

memelihara manusia dari tingkah laku yang negatif dikehidupannya. Bahkan 

agama pun dapat membuat seseorang jernih dalam berpikir, dan bertingkah 

laku baik dikehidupannya. Selain itu agama menjadi benteng dan penerang 

bagi orang-orang dari berbagai macam permasalahan hidup. Agama juga 

mempunyai peranan sangat penting dalam pembentukan aqidah, akhlak dan 

dalam hal beribadah serta merupakan jalan untuk membina pribadi terikat 

oleh rasa kekeluargaan, cinta dan kasih sayang .  

Banyak permasalalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

saat ini, salah satunya adalah permasalahan dalam memeluk agama, masih 

banyak ternyata orang-orang diluar sana yang belum memahami agama Islam 

seutuhnya bahkan tak jarang yang sampai meninggalkan kewajiban mereka 

sebagai seorang muslim. Menjalankan perintah Allah seperti ibadah sholat 

wajib misalnya merupakan indikasi iman kepada yang ghaib, meskipun orang 

yang beribadah kepada Allah tidak dapat melihat-Nya dan Allah telah 

bersumpah kepada manusia tentang betapa akan mendapatkan kerugian bagi 

manusia, terkecuali apabila ia beriman dan beramal shaleh seperti yang 

terdapat di QS. Al-Asr ayat 1-3  

Pengetahuan agama bisa bertambah dengan adanya pengaruh 

pengajaran atau pendidikan, berbagai pengalaman yang membantu sikap 

keagamaan, faktor yang timbul dari kebutuhan yang tidak terpenuhi, berbagai 

proses pemikiran verbal  serta dengan adanya kajian-kajian yang membahas 

seputar Islam atau dengan adanya bimbingan agama Islam yang dapat dihadiri 

secara rutin. Adanya bimbingan agama Islam atau dakwah ini mampu 
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meningkatkan pengetahuan agama seseorang, hal ini bisa terjadi karena 

bimbingan agama Islam adalah usaha pemberian bantuan kepada seseorang 

yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah, yang menyangkut 

kehidupan, dimasa kini maupun mendatang. Bantuan tersebut berupa 

pertolongan di bidang mental spiritual dengan maksud agar orang yang 

bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada 

pada dirinya sendiri, melalui dorongan dari kekuatan iman, dan takwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa  

Majlis masjid al muttaqin jepara hadir sebagai salah satu lembaga 

yang memberikan peluang untuk masyarakat untuk dapat memperluas ilmu 

agama Islam. Majlis masjid alhikmah jepara memiliki banyak sekali program 

dakwah dengan harapan agar masyarakat paham akan agama. Salah satunya 

ialah kajian rutin yang diadakan setiap jumat sore di Majlis masjid muttaqin 

jepara. Salah satu hal yang menarik adalah kajian tersebut diperuntukkan 

untuk kalangan umum. Hal ini diselenggarakan dengan karena banyaknya 

masyarakat yang masih tak acuh dengan agama yang dianutnya sebagaimana 

yang dijelaskan oleh ustadz Abdul saat diwawancarai pada tanggal 25 Januari 

2023 beliau mengatakan bahwa masyarakat sekitar masih tak acuh terhadap 

agama Islam meskipun bimbingan agama Islam ini sudah berjalan cukup 

lama. Selain itu, program ini juga diselenggarakan dengan tujuan guna 

meningkatkan kualitas keilmuan jamaah kajian rutin serta meningkatkan 

iman, Islam, dan ikhsan individu yang dibimbing hingga menjadi pribadi yang 

utuh. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pengetahuan 

Agama Jamaah Kajian Rutin Di Masjid Al-Muttaqin Jepara”. Karena di 

lingkungan Masjid Al-Muttaqin Jepara masih tergolong pada masyarakat yang 

bersifat tak acuh terhadap agama yang mereka anut. 

Probleim utama pada orang-orang tua adalah rasa keiseipi ian dan 

keiseindi iri ian. Seibeilumnya meireika sudah bi iasa meileiwatkan harii-hariinya 

deingan keisi ibukan dan peikeirjaan yang seikali igus juga meirupakan peigangan 

hi idup maka meireika keihi ilangan keisi ibukan, seikali igus meirasa mulai i ti idak 

di ipeirlukan lagi i. Beirteipatan deingan i itu, anak-anak mulai i meini ikah dan 

meini inggalkan rumah, badan mulai i leimah dan ti idak meimungki inkan untuk 

beipeirgi ian jauh. Seibagai i aki ibatnya, seimangat mulaii meinurun, mudah 
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di ihi inggapi i peinyaki it dan akan meingalami i keimunduran-keimunduran meintal, 

yang di iseibabkan juga oleih mundurnya fungsi i otak, seipeirtii leibi ih seiri ing lupa 

dan daya konseintrasi i beirkurang. 1 Keiadaan teirseibut akan meimpeingaruhii 

akti ivi itas keibeiragamaannya teirutama masalah keidi isi ipli inan shalat waji ib li ima 

waktu seipeirtii lansiia yang beirada Masji id Al- Muttaqi in Jeipara. 

Di isi ipli in di ipandang seibagai i kondi isi i yang teirci ipta dan teirbeintuk 

meilalui i proseis darii seirangkai ian peiri ilaku yang meinunjukkan niilai i-ni ilaii 

keitaatan, keipatuhan, keiseiti iaan, keiteiraturan atau keiteirtiiban. Niilai i-ni ilaii teirseibut 

teilah meinjadi i bagi ian peiri ilaku dalam keihi idupan.2 Di isi ipli in teirjadi i dan 

teirbeintuk seibagai i hasi il dan dampak darii proseis bi inaan yang cukup panjang 

yang di ilakukan oleih keiluarga darii keici il dan beirlanjut dalam peindi idi ikan di i 

seikolah dan peingalaman. Dalam konteiks peindi idi ikan agama yang di iajarkan di i 

seikolah ada hal yang sangat beirkai itan deingan di isi ipli in. Meinurut Hasan 

Langgulung dalam bukunya Manusi ia dan peindi idi ikan suatu anali isa psi ikologi i, 

fi ilsafat dan peindi idi ikan, meinyatakan bahwa shalat waji ib 5 waktu dalam 

waktu-waktu teirteintu dapat meimbeintuk di isi ipli in yang kuat pada seiseiorang.3 

Keiti idakdi isi ipli inan di iseibabkan oleih keiti idakmampuan meinyeisuai ikan 

di iri i, keigagalan, dan teikanan peirasaan. Dukungan keiluarga, teiman sangat 

di ipeirlukan meireika yang meimpunyai i keimalasan dalam meilaksanaan i ibadah 

shalat waji ib li ima waktu agar meireika leibi ih di isi ipli in dalam meilaksanakanya.  

Peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam sangat beirpeiran seikali i untuk 

meini ingkatkan keidi isi ipli inan shalat waji ib li ima waktu jamaah. Bi imbi ingan 

agama Iislam juga sangat di ibutuhkan oleih para lanjut usi ia untuk meimbantu 

meireika agar dapat meimeinuhi i keibutuhan psi ikologi inya dan dapat hi idup deingan 

seilaras dalam keiteintuan dan peitunjuk Allah. Seimua makhluk hi idup meimi ili iki i 

si iklus keihi idupan meinuju tua yang di iawali i deingan proseis keilahi iran, keimudi ian 

tumbuh me injadii deiwasa dan beirkeimbang bi iak seilanjutnya meinjadi i tua dan 

                                                           
1 David D. Burns, M. D. Mengapa Kesepian, Program Baru yang Telah diuji Secara Klinis untuk 
Mengatasi Kesepian, Jakarta: ed. Ardy Handoko,1988, hal. 7. 
2 D. Soemarmo, Tertib Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Sekolah 1998, Jakarta: 
CV. Mini Jaya Abadi, 1997, hal. 20 
3 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi,Filsafat dan Pendidikan, 
Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986, hal. 401. 
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akhi irnya akan meini inggal. Pada masa i ini i manusiia sudah ti idak produkti if lagi i, 

kondi isi i fi isi ik sudah meinurun, seihi ingga beirbagai i peinyaki it si iap meinggeirogoti i 

meireika. Pada usi ia lanjut i ini i muncul seimacam peimi iki iran bahwa meireika 

beirada pada si isa-si isa umur meinunggu datangnya keimati ian. Pada peiri iodei 

lanjut usi ia teirjadi i beirbagai i peinurunan keimampuan beirpiiki ir, meireika juga leibi ih 

banyak meingi ingat masa lalu dan seiri ingkali i meilupakan apa yang 

di ipeirbuatnya. Keimampuan untuk meimusatkan peirhati ian, beirkonseintrasi i dan 

beirfi iki ir logi is meinurun. 

Bi imbi ingan agama yang hadi ir dii teingah masyarakat meirupakan 

jeimbatan antara seiseiorang deingan Allah Swt, di imana deingan adanya 

bi imbi ingan agama Iislam dapat meinolong seiseiorang dalam hal keigeilapan 

meinuju jalan yang teirang beineirang. Bi imbi ingan agama Iislam meirupakan suatu 

proseis peingajaran keipada orang laiin dalam si ituasii dan kondi isi i teirteintu, pada 

seimua keilompok usi ia, seirta di ilakukan seicara beirkeisi inambungan (conti inuei). 

Hal i ini i juga beirlaku pada orang yang meingalami i hambatan atau keisuli itan 

dalam hi idupnya, seihi ingga bantuan atau peirtolongan yang di ibeiri ikan dapat 

meinuntunnya keiarah yang leibi ih bai ik. Seilaiin i itu juga, bi imbi ingan agama Iislam 

dapat meini ingkatkan poteinsi i seiseiorang untuk meincapai i keibahagi iaan duni ia 

dan akhi irat, bai ik bagi i di iri inya seindi iri i maupun masyarakat seiki itarnya. Dalam 

hal peimbeiri ian bantuan meilalui i bi imbi ingan agama, diisi ini i peimbi imbi ing juga 

meineintukan keibeirhasi ilan darii bi imbi ingan teirseibut. Walgi ito meinyatakan 

bahwa, peimbi imbi ing agama iialah salah satu usaha seiseiorang untuk 

meimbeiri ikan jalan keipada umat atau jamaahnya yang meingalami i keisusahan 

bai ik seicara lahi ir maupun bati in yang beirkai itan deingan keihi idupan meireika 

di imasa seikarang dan keihi idupan yang akan datang. Bi imbi ingan teirseibut beirupa 

bi imbi ingan meintal maupun spiiri itual, deingan maksud dan tujuan agar 

seinanti iasa jamaah teirseibut mampu meingatasii keisusahan deingan 

peimahamannya seindi iri i, meilalui i dorongan dan keikuatan keii imanan, keitakwaan 

keipada Allah Swt, oleih seibab i itu bi imbi ingan agama iini i suatu proseis untuk 4 

meimbangki itkan bati in ruhani iyah manusi ia meilalui i keii imanan keipada Allah 

Swt. 
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 Haki ikat bi imbi ingan pada dasarnya meirupakan suatu proseis usaha 

peimbeiri ian bantuan atau peirtolongan keipada orang laiin dalam seigala usiia, 

yang di ilakukan seicara teirus meineirus (beirkeisi inambungan) yang mana 

seiseiorang meingalami i keisuli itan atau hambatan dalam hi idupnya (seicara 

psi iki is), seihi ingga deingan bantuan yang di ibeiri ikan dapat meingarahkan di iri inya, 

juga dapat meingeimbangkan poteinsi inya untuk keibahagi iaan dan keimanfaatan 

di iri inya seirta li ingkungannya. Tujuan bi imbi ingan agama Iislam meinuntun dan 

meimbeiri i bantuan keipada seiseiorang yang seidang meingalami i masalah dalam 

hal ruhani iyah, seihi ingga deingan meimbeiri ikan bi imbi ingan agama keipada 

seiseiorang dapat meindeikatkan diiri i keipada sang peinci ipta. 

 Di i Daeirah Jeipara, khususnya di i daeirah keidungombo Jeipara  

Meingaku upaya untuk meini ingkatkan peimahaman agama diilakukan meilalui i 

keigi iatan bi imbi ingan di i Masji id Al-Muttaqi in. Jamaah Fattayat seiri ing di iartiikan 

seibagai i keilompok atau suatu akti ifi itas keiagamaan di i dalam suatu li ingkungan 

masyarakat. Jamaah Fattayat juga meirupakan seibuah peindi idi ikan non-formal 

yang meimi ili iki i kuriikulum seindi iri i di ii ikuti i oleih beirbagai i jamaah yang beirtujuan 

untuk meimbi ina dan meingeimbangkan hubungan yang seirasi i antara manusi ia 

deingan Allah Swt, antara manusiia deingan seisama dan antara manusi ia deingan 

li ingkungannya dalam rangka meimbi ina masyarakat. Fattayat me irupakan 

wadah bagi i masyarakat untuk beilajar seirta meini ingkatkan peimahaman teintang 

agama Iislam. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagai imana peilaksanaan  “Bi imbi ingan Agama Iislam Dalam 

Meini ingkatkan keisadaran beragama pada Jamaah Kaji ian Ruti in Di i Masji id Al-

Muttaqi in Jeipara ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Beirdasarkan deiskriipsi i masalah yang teilah diipaparkan dalam latar 

beilakang. Maka peineili iti i meimi ili iki i tujuan yang i ingi in di icapai i dalam peineili iti ian 

i ini i. Adapun tujuan te irseibut antara lai in : 

Untuk meingeitahuii bagai imana peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam 
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pada jamaah di i Masji id Al-Muttaqi in Jeipara. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Secara Teioriiti is 

 Untuk meimbeiri ikan sumbangan peimi iki iran, seirta dapat di ijadiikan 

seibagai i reifeireinsi i dalam meingeimbangkan i ilmu peingeitahuan khususnya di i 

jurusan Bi imbi ingan dan Peinyuluhan Iislam. 

2. Secara Prakti is  

 Meinjadii acuan atau peidoman para madu khususnya untuk 

meimpeirdalam peimahaman agama Iislam.  

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

 Tiinjauan Pustaka iinii meirupakan iinformasii dasar rujukan yang 

peinuliis gunakan dalam peineiliitiian iinii. Dalam tiinjauan pustaka iinii peinuliis 

lampiirkan beibeirapa hasiil peineiliitiian atau judul skriipsii teirdahulu yang ada 

reilavansiinya deingan peineiliitiian iinii. Skriipsii yang diimaksud : 

Peirtama , pada peineili iti ian i ini i skriipsi i Puji i Astuti i, Peiran Peinyuluh 

Agama Iislam dalam Meini ingkatkan Peimahaman Agama pada Masyarakat 

Deisa Seirasah Keicamatan Peimayung Kabupatein Batangharii (2021) . 

Peineili iti ian yang di ilakukan meinggunakan peindeikatan kuali itati if. Deisa Seirasah 

adalah salah satu Deisa yang beirada di i Keicamatan PeimayungKabupatein 

Batanghari i. Masyarakat deisa Seirasah mayoriitas meimeiluk agama Iislam,namun 

ji ika meili ihat dalam keihi idupan seiharii-hariinya masiih banyak masyarakat 

yangkurang akan peimahaman agamanya. Kurangnya peimahaman agama 

di iantaranyameingeinai i Akiidah, syariiah (fi iki ih i ibadah, fiiki ih beirsuci i, muamalah), 

dan akhlak.Seilaiin i itu Teirdapat pula masyarakat yang beilum fasi ih dalam 

meimbaca Al-quran bai ik anak-anak maupun deiwasa. 

Meili ihat kondi isi i teirseibut, di ibutuhkan seibuah langkah teipat 

dalammeini ingkatkan peimahaman akan agama keipada masyarakat di i Deisa 

Seirasah meinuju masyarakat yang leibi ih Iislami i. Peirsoalan seipeirti i i ini i meimang 
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bukan suatu hal yangmudah untuk di ilaksanakan, apalagi i deingan kondi isi i 

masyarakat di i eira modeirn saati ini i yang ceindeirung i indi ivi idual, meimbuat upaya 

peimbi inaan yang di ilakukan meinjadiileibi ih suli it ji ika di ibandi ingkan deingan 

zaman dahulu. 

  Meinurut peineili iti i, peinyuluh agama sangat meimeigang peiranan 

peinti ingdalam meimbeiri ikan peimahaman agama pada masyarakat di i Deisa 

Seirasah. 

Di imana peinyuluh agama adalah orang yang di ianggap bi isa meimbi ina deingan b

eirbagai i peindeikatan agama, kareina teilah di iakui i oleih masyarakat dari i seigi i 

keii ilmuannya dandi iakui i oleih Neigara deingan adanya SK seibagai i peinyuluh 

agama yang di iteirbiitkanoleih keimeintri ian agama maupun Keipala kantor urusan 

agama seiteimpat.Deingan deimi iki ian, peini ingkatan kuali itas keibeiragamaan 

masyarakat di i DeisaSeirasah, sangatlah beirgantung pada peiran peinyuluh 

agamayangseinanti iasa beirusaha meinanamkan peingeitahuan agama keipada mas

yarakat.  

 Keidua , Fiifiit Noviianty   Peilaksanaan Biimbiingan Agama Iislam 

Untuk Meiniingkatkan Peimahaman Agama Dii Fattayat Nurul Iiman Keilurahan 

Way meingaku Lampng Barat 

Meitodei pada peineiliitiian iinii meinggunakan jeiniis peineiliitiian deiskriiptiif 

kualiitatiif deingan peindeikatan feinomeinologii. Teikniik peingumpulan data yang 

diigunakan adalah obseirvasii, wawancara dan dokumeintasii. Sumbeir data 

priimeir darii peineiliitiian iinii adalah peimbiimbiing agama, keitua Fattayat dan 

jamaah Fattayat Nurul Iiman, seidangkan sumbeir data seikundeir peineiliitiian iinii 

adalah buku, jurnal yang beirkaiitan deingan peineiliitiian iinii. Peimeiriiksaan dan 

keiabsahan data diilakukan deingan trangulasii sumbeir. Seidangkan untuk teikniik 

analiisiis pada peineiliitiian iinii meinggunakan reiduksii data, peinyajiian data dan 

keisiimpulan. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa : Peirtama, kondiisii 

peimahaman agama jamaah Fattayat Nurul Iiman seibeilum meingiikutii 

biimbiingan agama Iislam iinii sangat reindah, diikareinakan kurangnya 

peingeitahuan dan peimahaman teintang rukun Iiman dan rukun Iislam, dalam 

keihiidupan seiharii-harii masiih teirdapat jamaah yang malas meingeirjakan sholat 

liima waktu, meinyampiingkan urusan agama, kumpul-kumpul tiidak 

beirmanfaat. Kondiisii peimahaman agama jamaah seiteilah meingiikutii biimbiingan 



21 
 

meingalamii banyak peirubahan teirutama dalam peilaksanaan sholat liima waktu, 

jamaah sudah meingeitahuii tata cara sholat yang beinar, beirwudhu yang beinar, 

beirpeiriilaku yang baiik dii liingkungan, jamaah beirusaha untuk meingontrol diirii 

untuk tiidak beirgosiip, beirghiibah dan hal-hal yang tiidak beirmanfaat laiinnya. 

Keidua, peilaksanaan biimbiingan agama Iislam dii Fattayat iinii diilaksanakan pada 

harii jumat diiseitiiap miinggunya, yang mana Fattayat Nurul Iiman meimiiliikii 

jamaah beirjumlah 31 orang. Peimbiimbiing agama dii Fattayat Nurul Iiman 

beirnama Ustadzah Iisyfii Hamiidatiil Wahiibah, meirupakan tokoh agama yang 

beirpeiran peintiing bagii jamaah Fattayat Nurul Iiman. Peilaksanaan keigiiatan 

biimbiingan agama Iislam untuk meiniingkatkan peimahaman teirleitak pada 

peimbeiriian mateirii keiagamaan beirupa mateirii teintang aqiidah, syariiah dan 

akhlak. Adapun susunan keigiiatan dii Fattayat teirseibut adalah: 1) peimbukaan, 

2) peimbacaan sholawat, 3) peimbacaan yasiin, 4) peimbeiriian mateirii, 5) tanya 

jawab. 

 Keitiiga , peineiliitiian oleih Wiidii Brahmanto Putra yang beirjudul 

Biimbiingan Agama dalam Meiniingkatkan Peimahaman Keiagamaan Meilaluii 

Kajiian Kiitab Klasiik dii Fattayat Al-Sabiiiiliiy Ciisoka tahun 2020. Jeiniis 

peineiliitiian iinii adalah deiskriiptiif deingan peindeikatan kualiitatiif. Tujuan 

peineiliitiian iinii adalah untuk meingeitahuii bagaiimana peilaksanaan biimbiingan 

agama meilaluii kajiian kiitab kuniing/klasiik dii Fattayat dalam meiniingkatkan 

peimahaman agama jamaah.  

Meingeitauhii seibeirapa beisar peingaruh biimbiingan agama meilaluii kajiian 

kiitab kuniing. Hasiil darii peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa dalam hal 

peimahaman agama yang diicapaii oleih jamaah Fattayat adalah keimampuan 

untuk meingiingat atau meingamalkan mateirii darii biimbiingan agama teintang 

ajaran agama Iislam yang beiriisii aturan-aturan atau norma-norma, yang seicara 

gariis beisar ruang liingkupnya adalah aspeik akiidah, aspeik norma, syariiah dan 

akhlak. Peirsamaan dalam peineiliitiian iinii adalah keigiiatan biimbiingan agama 

Iislamuntuk meiniingkatkan peimahaman agama. Peirbeidaan dalam peineiliitiian iinii 

adalah peineiliitiian dii atas meinggunakan kajiian kiitab kuniing untuk meiliihat 

peingaruh dalam meiniingkatkan peimahaman agama, seidangkan peineiliitii 

teirleitak pada peilaksanaan biimbiingan agama, dan peimbeiriian mateirii yang 

meincakup wawasan kei-Iislaman yang diibeiriikan keipada jamaah. 
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Keieimpat , ,  Dalam peineiliitiian Qiibtii Aliiyah, Pola Peimbiinaan Agama 

dalam Meiniingkatkan Peingeitahuan Agama Anak Jalanan dii Rumah Siinggah 

Biina Anak Peirtiiwii Pasar Miinggu Jakarta Seilatan (2018) meimiiliih jeiniis 

meitodei kualiitatiif deingan peindeikatan deiskriiptiif peiniiltiian kualiitatiif adalah peiniiliitiian 

iilmiiah yang beirtujuan untuk meimahamii suatu feinomeina dalam konteiks sociial 

seicara iilmiiah deingan meingeidapankan proseis iinteirkasii komuniikasii yang 

meindalam antara peineiliitii dan feinomeina yang diiteiliitii. Alasan peinuliis 

meinggunakan meitodei kualiitatiif kareina peinnuliis iingiin meinjeilaskan seicara 

meindalam deingan pola peimbiinaan agama untuk meiniingkatkan peingeitahuan 

anak jalanan yang diilaksanakan Dii Rumah Siinggah Biina Anak Peirtiiwii Pasar 

Miinggu Jakarta Seilatan. Gay yang meindiifiiniisiikan meitodei peineiliitiian 

deiskriiptiif seibagaii keigiiatan yang meiliiputii peingumpulan data dalam rangka 

meingujii hiipoteisiis atau meinjawab peirtanyaan yang meinyangkut pada waktu 

yang seidang beirjalan darii pokok suatu peineiliitiian. Peinuliis meinggunakan jeiniis 

peineiliitiian deiskriiptiif untuk meinjeilaskan hasiil peineiliitiian meilaluii kata kata 

yang beirsumbeir darii obseirvasii , wawancara , dan laiin laiin deingan tujuan 

Dalam Peinliitiian  Yolan Riizkiia Feibriiantii, “Biimbiingan Keiagamaan 

Meilaluii Kajiian Kiitab AlAdzkar dalam Meiniingkatkan Peiriilaku keiagamaan dii 

Fattayat Darul Muttaqiin Deisa Garung Lor Keicamatan Kaliiwungu Kabupatein 

Kudus” (2019) Peineiliitiian iinii meinggunakan deiskriiptiif kualiitatiif, hasiil 

peineiliitiian iinii meimaparkan teintang bagaiimana biimbiingan keiagamaan meilaluii 

kajiian kiitab Safiinatun Najah dalam meiniingkatkan motiivasii sholat fardlu. 

Seiteilah adanya peingajiian dii Fattayat Al-Hiikmah, iibadah shalat fardlu para 

jamaah mulaii ada peiniingkatan, yang awalnya masiih jarang meinjalankan 

iibadahnya seikarang leibiih rajiin darii pada seibeilumnya dan para jamaah mulaii 

meinyadarii bahwa shalat adalah keiwajiiban yang harus diilakukan dan jamaah 

juga mulaii tahu teintang bacaan, geirakan, tata cara yang beinar, seirta manfaat 

dalam meinjalankan iibadah shalat fardlu. Peirsamaan deingan peineiliitiian 

teirseibut adalah sama meimbahas teintang biimbiingan keiagamaan dalam suatu 

Fattayat. Seidangkan peirbeidaan darii peineiliitiian teirseibut adalah peineiliitiian yang 

ada dii dalam skriipsii iinii meimbahas teintang peiniingkatan peiriilaku keiagamaan, 

seidangkan peineiliitiian teirseibut meimbahas teintang motiivasii iibadah shalat 

fardlu . Skriipsii (tiidak diiteirbiitkan) yang diisusun oleih Fiitrii Rahmawatii teintang 

biimbiingan keiagamaan dalam meiniingkatkan reiliigiiusiitas siiswa. Peineiliitiian iinii 

meinggunakan kualiitatiif. Hasiil peineiliitiian iinii meimaparkan adanya beibeirapa 
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meitodei yang meimbantu meiniingkatkan keibiiasaan keiagamaan siiswa SMA N 8 

Yogyakarta. 

 Keieinam  Dalam Peiniiliitiian Siitii Rahayu, “Biimbiingan agama untuk 

meiniingkatkan keisadaran beiragama jamaah peingajiian seilapanan dii deisa 

leincoh keicamatan seilo kabupatein boyolalii”, (2018) 

Peineiliitan iinii meinggunkan meitodei kuliitatiif deiskriiptiif . subjeik 

peineiliitiian iinii adalaah peimbiimbiingan agama keitua organiisasii , dan 3 jamaah 

peingjiian seilapanan yang meimeiiiliikii peikeirjaan beirbeida. Peingumpulan data 

meinggunakan Teikniik wawancara dan obseirvasi i. Meitodei anali isi is data yang 

diigunakan dalam peineiliitiian adalah reiduksi i data, peinyaji ian data dan 

keisiimpulan seidangkan keiabsahan data meinggunakan data meitodei triianggulasii 

sumbeir. Hasi il peineiliitiian meinunjukan peilaksanaa biimbi ingan agama di i Deisa 

Leincoh iini i diilakukan seitiiap seilapan seikali i (35 HARIi ) diilaksanakan seilasa 

wagei. Mateirii yang diibeiiikann yaiitu aqiidah , biimbi ingan Syariiah , akhlak 

deingan adanya peingji ian seilapanan dan seitalah iibu iibu meingiikuti i biimbi ingan 

agama . jamaah peingji ian seilapanan. 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jeini is dan Peindeikatan Peineili iti ian 

Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili iti ian kuali itati if. Peineili iti ian kuali itati if adalah 

peineili iti ian yang meinghasi ilkan peineimuan-peineimuan yang tiidak dapat diicapaii 

deingan meinggunakan proseidur stati isti ik atau deingan cara-cara kuanti itati if. 

Peineili iti ian kuali itati if dapat meinunjukkan keihi idupan masyarakat, se ijarah 

ti ingkah laku, fungsi ionali isasi i organi isasi i, peirgeirakan sosi ial, dan hubungan 

keikeirabatan. Peineili iti ian kuali itati if adalah peineili iti ian yang meineikankan pada 

quali ity atau hal teirpeinti ing suatu barang atau jasa4. Meitodei yang di igunakan 

adalah me itodei deiskti ipti if, yai itu suatu me itodei dalam me ineili iti i status 

seikeilompok manusi ia, suatu objeik, suatu kondi isi i, suatu si iste im peimi iki iran 

ataupun suatu keilas peiri isti iwa pada masa seikarang. Tujuan dari i peineili iti ian 

deiskriipti if i ini i adalah untuk meimbuat deiskriiptiif, gambaran atau lukiisan seicara 

si isteimati is, faktual dan akurat meingeinaii fakta-fakta, siifat-siifat seirta hubungan 

antar feinomeina yang di iseili idi iki i
5. Peindeikatan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

deingan meinggunakan peindeikatan studi i kasus. Peindeikatan studii kasus adalah 

                                                           
4 Ghony, M Djunaidi dan Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta. Ar-Ruzz 
Media.2016) 
5 Nazir.Metode Penelitian.(Jakarta: Ghalia Indonesia.1988) 



24 
 

suatu usaha meinyeili idi iki i seicara ceirmat suatu program, peiri isti iwa, akti ivi itas, 

proseis, atau seikeilompok i indi ivi idu. Kasus-kasus di ibatasii oleih waktu dan 

akti ivi itas, dan peineili iti i meingumpulkan i informasii seicara leingkap deingan 

meinggunakan beirbagai i proseidur peingumpulan data beirdasarkan waktu yang 

teilah diiteintukan 6. 

Deingan deimi iki ian pada peineili iti ian i ini i peineili iti i beirusaha untuk 

meimbeiri ikan gambaran atau paparan yang akurat meingeinai i fakta-fakta 

teintang bi imbi ingan agama Iislam yang di ilaksanakan di i Masji id Al Muttaqi in 

Jeipara keipada jamaah fattayat. 

2. Data dan Sumbeir Data Peineili iti ian 

Data adalah keiteirangan yang akan di ijadiikan dasar kaji ian (anali isi is) 

peineili iti ian atau hasi il peincatatan peineili iti i, bai ik beirupa fakta ataupun angka 

. Data i ini i di ipeiroleih darii hasi il obseirvasi i dan jawaban reispondein dalam 

meinjawab peirtanyaan keiti ika wawancara. Sumbeir data adalah subjeik 

dariimana data i itu dapat di ipeiroleih 7. Adapun sumbeir data dalam peineiliitiian iinii 

ada 2 macam yai itu: 

a. Sumbeir data priimeir 

Sumbe ir data priimeir atau data tangan peirtama adalah data yang 

di ipeiroleih langsung darii subjeik peineili iti ian deingan meingeinakan alat 

peingukuran atau alat peingambi ilan data langsung pada subjeik seibagai i 

sumbeir i informasii yang di icarii 8. Data priimeir dalam peineiliitiian iinii adalah 

seiluruh data yang beirhubungan deingan bi imbi ingan agama Iislam dalam 

meini ingkatkan peingeitahuan agama jamaah kaji ian rutiin di i Masji id Al 

Muttaqi in Jeipara. Sumbeir data priimeir adalah para dai i atau ustadz yang 

beirpeiran dalam bi imbi ingan teirseibut seirta para jamaah kaji ian bai ik i itu 

reimaja, deiwasa atau orangtua. 

b. Sumbe ir data seikundeir 

Sumbe ir data seikundeir atau data tangan keidua adalah data yang 

di ipeiroleih leiwat pi ihak laiin, ti idak langsung di ipeiroleih oleih peineili iti i darii 

subjeik peineili iti iannya. Data seikundeir bi iasanya beirwujud data 

dokumeintasii atau data laporan yang teilah teirseidi ia . Data seikundeir pada 

                                                           
6 Creswell, John W. Penelitian Kualitatif & Desain Riset. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar.2015) 
7 Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta: Rineka Cipta.2010) 
8 Azwar, Syaifudin . Metode Penelitian, Edisi I, cet. 3. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2001 
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peineili iti ian i ini i adalah pani iti ia kaji ian rutiin, pi ihak peingurus teimpat 

di ilaksanakannya kaji ian rutiin. Adapun seibagai i peinunjang sumbeir data 

adalah weibsi itei reismi i Masji id Al Muttaqi in Jeipara, ki itab seibagai i 

peimbahasan pada kaji ian rutiin, dokumeintasii bi imbi ingan seirta dokumein 

atau arsi ip keigi iatan kaji ian laiinnya yang beirkai itan deingan peineili iti ian. 

3. Teikni ik Peingumpulan Data 

Meitodei yang di igunakan untuk teikni ik peingumpulan data meiliiputii tiiga 

macam yai itu wawancara, obseirvasi i dan dokumeintasi i. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah beintuk komuni ikasi i antara dua orang, me ili ibatkan 

seiseiorang yang i ingi in meimpeiroleih i informasii darii seiseiorang lai innya 

deingan me ingajukan peirtanyaan-peirtanyaan, beirdasarkan tujuan 

teirteintu. Wawancara seicara gariis beisar di ibagi i meinjadi i dua yai itu 

wawancara tak teirstruktur dan wawancara teirstruktur. Wawancara tak 

teirstruktur seiri ing di iseibut wawancara seicara meindalam atau wawancara 

i inseinti if seidangkan wawancara teirstruktur diiseibut juga wawancara baku 

(standardi izeid i inteirvi ieiw) yang susunan peirtanyaannya sudah diiteitapkan 

seibeilumnya deingan pi ili ihan-pi ili ihan yang sudah di iseidi iakan. Meitodei i ini i 

di ilaksanakan guna meimpeiroleih data lapangan meingeinai i peilaksanaan 

kaji ian atau bi imbi ingan agama Iislam dan peingeitahuan jamaah Fattayat 

deingan cara tanya jawab bai ik i itu keipada ustadz atau keipada jamaah 

Fattayat di i Masji id Al Muttaqi in Jeipara. 

 

b. Obseirvasi i 

9meinyatakan bahwa, obseirvasi i adalah dasar seimua i ilmu peingeitahuan. 

Para i ilmuwan hanya dapat beikeirja beirdasarkan data, yai itu fakta 

meingeinai i duni ia keinyataan yang di ipeiroleih meilalui i obseirvasi i. Data i itu 

di ikumpukan dan se iri ing deingan bantuan beirbagai i alat yang sangat 

canggi ih, seihi ingga beinda-beinda yang sangat keici il (proton dan eileiktron) 

maupun yang sangat jauh (beinda ruang angkasa) dapat di iobseirvasi i 

deingan jeilas. Deingan kata lai in obseirvasi i adalah peingamatan deingan 

cara si isteimati is teirhadap  feinomeina-feinomeina yang akan di iteili iti i. 

Meitodei obseirvasi i i ini i di ilaksanakan deingan tujuan untuk me ili ihat seicara 
                                                           
9 Nasution. Berbagai pendekata dalam proses belajar mengajar. (Jakarta: PT Bumi Aksara.2013) 
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langsung peilaksanaan keigi iatan bi imbi ingan agama Iislam dalam 

meini ingkatkan peingeitahuan agama jamaah kaji ian ruti in di i Masji id Al 

Muttaqi in Jeipara. Peineili iti ian i ini i meinggunakan obseirvasi i partiisi ipati if 

di imana peineili iti i meilakukan peingamatan langsung deingan meingi ikuti i 

kaji ian rutiin di i Masji id Al Muttaqi in Jeipara 

c. Dokumeintasii 

Dokumein meirupakan catatan peiri isti iwa yang sudah beirlalu. Dokumein 

bi isa beirbeintuk tuli isan, gambar, atau karya-karya monumeintal darii 

seiseiorang. Dokumein yang beirbeintuk tuli isan mi isalnya catatan hari ian, 

seijarah keihi idupan, bi iografii, peiraturan, keibi ijakan. Dokumein yang 

beirbeintuk gambar mi isalnya foto, gambar hi idup, skeitsa dan lai in-lai in. 

Dokumein yang beirbeintuk karya miisalnya karya seinii, yang dapat beirupa 

gambar, patung, fi ilm dan laiin-laiin. Studi i dokumein meirupakan 

peileingkap darii peinggunaan meitodei obseirvasi i dan wawancara dalam 

peineili iti ian kuali itati if10. Peineili iti i meinggunakan meitodei i ini i untuk 

meimpeiroleih profi il dan keigi iatan-keigi iatan yang di ilaksanakan di i Masji id 

Al Muttaqi in Jeipara seirta dokumein atau arsiip yang beirkai itan deingan 

keigi iatan bi imbi ingan agama Iislam atau keigi iatan kaji ian di i Masji id Al 

Muttaqi in Jeipara. 

4. Uji i Keiabsahan Data 

Uji i keiabsahan data dalam peineili iti ian, seiri ing hanya di iteikankan pada uji i 

vali idi itas dan reiabi ili itas. Dalam peineili iti ian kuali itati if, kriiteiri ia utama teirhadap 

data hasi il peineili iti ian adalah vali id, reili iablei, dan obyeikti if. Vali idi itas 

meirupakan deirajat keiteipatan antara data yang teirjadi i pada obyeik peineili iti ian 

deingan daya yang dapat di ilaporkan oleih peineili iti i. Adapun uji i keiabsahan 

data dalam peineili iti ian kuali itati if meili iputi i uji i, creidi ibi ili ity (vali idi itas i inteirnal), 

transfeirabi ili ity (vali idi itas eiksteirnal) deipeindabi ili ity (reiabi ili itas), dan 

confi irmabi ili ity (obyeikti ivi itas) . Keiabsahan data dalam peineili iti ian i ini i 

meinggunakan triiangulasii. Tri iangulasi i adalah teikni ik peimeiri iksaan 

keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuatu yang laiin di i luar data i itu untuk 

keipeirluan peingeiceikan atau seibagai i peimbandiing teirhadap data i itu. 

Tri iangulasi i dalam peinguji ian kreidi ibi ili itas i ini i di iartiikan seibagai i peingeiceikan 

data dari i beirbagai i sumbeir dan beirbagai i cara, dan beirbagai i waktu. Deingan

                                                           
10 Sugiyono, P. D. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.(Bandung: Alfabeta. 2013) 
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 deimi iki ian teirdapat triiangulasi i sumbeir, triiangulasii

 teikni ik peingumpulan data dan tri iangulasii waktu. 1) Tri ingulasi i sumbeir 

untuk meinguji i kreidi ibi iltas data di ilakukan deingan cara meingeiceik data yang 

teilah di ipeiroleih meilaluii beibeirapa sumbeir. 2) Triingulasii teikniik untuk meingujii 

kreidi ibi ili itas data di ilakukan deingan cara meingeiceik data keipada sumbeir yang 

sama deingan teikni ik yang beirbeida. Mi isalkan data di ipeiroleih deingan 

wawancara, lalu di iceik deingan obseirvasi i, dokumeintasii, atau kueisiioneir. Biila 

deingan ti iga teikni ik peinguji ian kreidi ibi ili itas data teirseibut, meinghasi ilkan data 

yang beirbeida-beida, maka peineili iti i meilakukan di iskusi i leibi ih lanjut keipada 

sumbeir data yang beirsangkutan atau yang laiin, untuk meimastiikan data mana 

yang di ianggap beinar. 3) Tri iangulasi i waktu juga seiri ing meimpeingaruhii 

kreidi ibi ili itas data. Data yang di ikumpulkan deingan teikni ik wawancara di i pagi i 

harii pada saat narasumbe ir masi ih seigar akan meimbeiri ikan data yang le ibi ih 

vali id seihi ingga leibi ih kreidi ibeil. 11 

Beirdasarkan urai ian di i atas, maka peineili iti ian i ini i meinggukan tri iangulasii 

sumbeir dan teikni ik untuk meimpeiroleih data peineili iti ian kareina data yang 

di ipeiroleih darii triiangulasii sumbeir dan teikni ik leibi ih teipat, leibi ih vali id, dan 

leibi ih leingkap deingan cara meingeiceik data darii beirbagai i sumbeir. 

5. Teikni ik Anali isi is Data 

Anali isi is data adalah proseis meingorganiisasiikan dan meingurutkan data kei 

dalam pola, kate igorii, dan satuan urai ian dasar seihi ingga dapat di iteimukan 

teima dan dapat di irumuskan hiipoteisiis keirja seipeirtii yang diisarankan oleih data 

. Mi ileis dan Hubeirman seibagai imana dalam  meingeimukakan bahwa aktiiviitas 

dalam anali isi is data kuali itati if di ilakukan seicara i inteirakti if dan beirlangsung 

seicara teirus meineirus sampaii tuntas, seihiingga datanya sudah jeinuh. Aktiiviitas 

dalam anali isi is data yai itu data reiducti ion, data di isplay dan conclusi ion 

drawi ing/ veiri ifi icati ion. 

a. Reiducti ion (Reiduksi i Data) 

Meireiduksi i data beirartii meirangkum, meimi ili ih hal-hal yang pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal yang peinti ing, di icarii teima dan polanya. 

Deingan deimi iki ian data yang teilah diireiduksii akan meimbeiriikan gambaran 

yang leibi ih jeilas, dan meimpeirmudah peineili iti i untuk me ilakukan 

peingumpulan data seilanjutnya, dan meincariinya bi ila di ipeirlukan. Tahap 

                                                           
11 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta.CV.2013) 
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awal i ini i, peineiliitii akan beirusaha meindapatkan data seibanyak- banyaknya 

beirdasarkan tujuan peineili iti ian yang di iteitapkan yai itu beirkai itan deingan 

bi imbi ingan agama Iislam dalam meini ingkatkan peingeitahuan agama 

jamaah kaji ian rutiin. 

b. Data Di isplay (Peinyaji ian Data) 

Peinyaji ian data bi isa di ilakukan dalam beintuk urai ian si ingkat, bagan, 

hubungan antar kateigorii, maupun teiks yang beirsiifat narati if. Deingan 

meindi isplay data maka akan meimudahkan untuk meimahami i apa yang 

teirjadi i, meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan apa yang sudah 

di ifahami i teirseibut. Pada tahap i ini i di iharapkan peineili iti i mampu 

meinyaji ikan data beirkai itan deingan peilaksanaan biimbiingan agama Iislam 

dalam meini ingkatkan jamaah kaji ian rutiin. 

c. Concludsi ion Drawi ing/ Veiri ifi icati ion 

Concludsi ion drawi ing/ veiri ifi icati ion yai itu peinariikan keisi impulan 

peineili iti ian yang di idasarkan pada data dan bukti i-bukti i peineimuan yang 

vali id dan konsiistein seihiingga keisiimpulan yang diikeimukakan meirupakan 

keisi impulan yang kreidi ibeil. Pada tahap i ini i di iharapkan peineili iti i teilah 

mampu meinjawab rumusan masalah peineili iti ian deingan leibi ih teirpeiriincii 

beirkai itan deingan “Bi imbi ingan Agama Iislam dalam me ini ingkatkan 

Peingeitahuan Agama Jamaah Fattayat Ruti in di i Masji id Al Muttaqi in 

Jeipara” 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Tujuan dari i si isteimati ika peinuli isan skriipsi i i ini i, agar dapat di ipahami i 

urutan dan pola beirfi iki ir peinuli is seirta seibagai i acuan bagi i peinuli is agar peineili iti i 

leibi ih teirarah dan si isteimati is. Adapun si isteimati ika peinuli isan seibagai i beiri ikut: 

BAB Ii peindahuluan yang beiri isi i latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat peineili iti ian, ti injauan pustaka, keirangka teiorii, 

meitodei peineili iti ian, dan si isteimati ika peinuli isan, daftar pustaka. 

BAB IiIi dalam bab i ini i akan di iurai ikan meingeinai i landasan teioriiti is yang 

beiri isi i beibeirapa sub: peirtama, teintang deiskriipsi i teioriiti ik meingeinai i peingeirtiian 

bi imbi ingan agama Iislam, fungsi i bi imbi ingan agama Iislam, tujuan bi imbi ingan 

agama Iislam, meitodei bi imbi ingan agama Iislam, unsur-unsur bi imbi ingan; keidua, 

di imeinsi i peingeitahuan agama meili iputi i peingeirtiian agama Iislam, faktor-faktor 

peingeitahuan agama, i indi ikator-i indi ikator peingeitahuan agama; keiti iga 

meinjeilaskan teintang biimbiingan agama Iislam dalam meiniingkatkan peingeitahuan 

agama. 

BAB IiIiIi pada bab i ini i akan di iurai ikan meingeinai i gambaran umum lokasii 

peineili iti ian yai itu Masji id Al Muttaqi in Jeipara. Dalam bab i ini i juga akan di ibahas 

meingeinai i peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam keipada jamaah kaji ian rutiin di i 

Masji id Al Muttaqi in Jeipara. 

BAB IiV pada bab i ini i beiri isi i teintang anali isi is hasi il peineili iti ian di i Masji id 

Al Muttaqi in Jeipara yang teirdi iri i darii dua sub bab yai itu teintang peilaksanaan 

bi imbi ingan agama Iislam keipada jamaah kaji ian rutiin dan bi imbi ingan agama 

Iislam dalam meini ingkatkan peingeitahuan agama jamaah kaji ian ruti in. 

BAB V bab i ini i meirupakan peinutup, meinyi impulkan hasi il peineili iti ian,  
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BAB II  

KERANGKA TEORITIK 

 

A. Bimbingan Agama Islam 

1. Pengertian Bimbingan Agama Islam 

Iisti ilah bi imbi ingan meirupakan teirjeimah darii bahasa Iinggriis Guiidancei 

yang beirasal darii kata keirja “to gui idei” yang beirartii “meinunjukkan”. 

Bi imbi ingan adalah meinunjukkan, meimbeiri i jalan, atau meinuntun orang lai in 

kei arah tujuan yang beirmanfaat bagi i hi idupnya di i masa ki ini i, dan masa 

meindatang .bi imbi ingan adalah suatu proseis peimbeiri ian bantuan yang teirus-

meineirus dan si isteimati is keipada i indi ivi idu dalam meimeicahkan masalah yang 

di ihadapi inya, agar teircapai i keimampuan untuk dapat meimahamii diiriinya (seilf 

undeirstandi ing), keimampuan untuk meineiri ima di iri inya (seilf acceiptancei), 

keimampuan untuk meingarahkan di iri inya (seilf di ireicti ion), dan keimampuan 

untuk meireiali isasi ikan di iri inya (seilf reiali izati ion), seisuai i deingan poteinsi i atau 

keimampuannya dalam me incapai i peinyeisuai ian di iri i deingan bantuan i itu 

di ibeiri ikan oleih orang-orang yang meimi ili iki i keiahli iandan peingalaman khusus 

dalam bi idang teirseibut. 

bi imbi ingan adalah suatu proseis peimbeiri ian bantuan, peirtolongan, 

tuntunan, se icara si isteimati is dan beirkeilanjutan keipada i indi ivi idu atau 

keilompok, bai ik anak-anak, reimaja, maupun deiwasa agar meireika dapat 

meingeimbangkan poteinsi i yang di imi ili iki inya dalam upaya meingatasii beirbagaii 

peirsoalan/ peirmasalahan hi idup yang di ihadapi inya seihi ingga dapat 

meineintukan seindi iri i jalan hi idupnya seicara beirtanggung jawab tanpa 

beirgantung keipada orang lai in12. Seinada deingan Saeirozi i, Walgi ito  

beirpeindapat bahwa bi imbi ingan adalah bantuan atau peirtolongan yang 

di ibeiri ikan keipada i indi ivi idu-i indi ivi idu dalam meinghi indarii atau meingatasii 

keisuli itan- keisuli itan dalam hi idupnya agar i indi ivi idu atau seikumpulan 

i indi ivi idu-i indi ivi idu i itu dapat meincapai i keiseijahteiraan hi idupnya. 

Adapun peingeirtiian bi imbi ingan meinurut Ami in adalah bantuan yang 

di ibeiri ikan seicara si isteimati is keipada seiseiorang atau masyarakat agar meireika 

                                                           
12 Saerozi, Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015). 
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meimpeirkeimbangkan poteinsi i-poteinsi i yang di imi ili iki inya seindi irii dalam upaya 

meingatasi i beirbagai i peirmasalahan, seihi ingga meireika dapat me ineintukan 

seicara jalan hi idupnya seicara beirtanggung jawab tanpa harus beirgantung 

keipada orang   lai in, dan bantuan i itu di ilakukan seicara teirus-meineirus. Darii 

beibeirapa deifi ini isi i bi imbi ingan di i atas, maka dapat di isi impulkan bahwa 

bi imbi ingan adalah proseis peimbeiri ian bantuan, peirtolongan, tuntunan, yang 

di ilakukan deingan cara si isteimati is dan beirkeilanjutan oleih seiseiorang ahli i 

dalam bi idangnya keipada anak- anak, reimaja, deisawa atau orangtua bai ik i itu 

i indi ivi idu maupun keilompok agar dapat meingeimbangkan/meimaksiimalkan 

poteinsi i yang di imi ili iki inya dalam upaya meimeicahkan masalah yang 

di ihadapi inya untuk meincapai i keiseijahteiraan dalam hi idupnya. 

Untuk me ingeitahuii peingeirti ian bi imbi ingan agama Iislam, maka ki ita 

peirlu meingeitahuii apa makna atau peingeirtiian darii kata Iislam i itu seindi iri i. 

Iislam kata turunan (jadi ian) yang beirartii keitundukan, keitaatan, keipatuhan, 

(keipada keiheindak Allah) beirasal darii kata salama artiinya patuh atau 

meineiri ima; beirakar darii huruf si in lam mi im (س ل م), kata dasarnya adalah 

sali ima yang beirartii seijahteira, ti idak teirceila, ti idak beircacat. Dari i kata i itu 

teirbeintuk kata masdar salamat (yang dalam Bahasa Iindoneisi ia meinjadii 

seilamat). Darii akar kata i itu juga teirbeintuk kata-kata salm, si ilm yang beirartii 

keidamai ian, keipatuhan, peinyeirahan (di iri i). Darii urai ian teirseibut dapatlah 

di isi impulkan bahwa arti i yang di ikandung peirkataan Iislam adalah keidamaiian, 

keiseijahteiraan, keiseilamatan, peinyeirahan (diiri i) keitaatan dan keipatuhan13. 

Biimbiingan agama Iislam adalah proseis bantuan yang diibeiriikan seicara 

i ikhlas keipada i indi ivi idu untuk me ini ingkatkan keii imanan dan keitakwaan 

keipada Allah, dan untuk meineimukan seirta meingeimbangkan poteinsii-poteinsii 

meireika meilalui i usaha meireika seindi iri i, bai ik untuk keibahagi iaan priibadi i 

maupun keimaslahatan sosi ial. bi imbi ingan agama Iislam adalah peinji iwaan 

agama dalam pri ibadi i si i teirbiimbi ing seihubung deingan usaha peimeicahan 

probleim dalam keigi iatan lapangan hi idup yang di ipi ili ihnya. Iia di ibi imbi ing 

seisuai i deingan peirkeimbangan si ikap, peirasaan keiagamaannya, dan ti ingkat 

si ituasii keihi idupan psi ikologi isnya. 

 Bi imbi ingan agama Iislam adalah usaha peimbeiri ian bantuan keipada 

seiseiorang yang me ingalami i keisuli itan, bai ik lahiiri iah maupun bati ini iah, yang 

                                                           
13 Ali, Muhammad. Kamus Bahasa Indonesia.( Angkasa, Bandung 1998) 
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meinyangkut keihi idupan, di imasa ki ini i maupun meindatang. Bantuan teirseibut 

beirupa peirtolongan di i bi idang meintal spi iri itual deingan maksud agar orang 

yang beirsangkutan mampu meingatasi i keisuli itannya deingan keimampuan 

yang ada pada di iri inya seindi iri i, meilalui i dorongan darii keikuatan i iman, dan 

takwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa. Deingan deimi iki ian dapat di isi impulkan 

bahwa bi imbi ingan agama Iislam adalah proseis peimbeiri ian bantuan keipada 

i indi ivi idu maupun keilompok (keiluarga) yang meingalami i keisuli itan atau 

probleim dalam hi idupnya dalam me ini ingkatkan keitakwaan dan keii imanan 

keipada Allah, dan dalam rangka me ini ingkatkan poteinsi i-poteinsi i atau bakat 

yang di imi ili iki i oleih i indi ivi idu teirseibut untuk meincapai i keibahagi iaan hi idup di i 

duni ia dan di i akhi irat. 

2. Fungsi Bimbingan Agama Islam 

Seicara teioreiti ikal fungsi i darii bi imbi ingan agama Iislam seicara umum 

adalah seibagai i fasi ili itator dan moti ivator kli iein dalam upaya meingatasii dan 

meimeicahkan probleim keihi idupan kli iein deingan keimampuan yang ada pada 

di iri inya seindi iri 14
i. 15Fungsi i bi imbi ingan agama Iislam adalah teirbagi i meinjadii 

eimpat poi in seibagai imana beiri ikut: 

a. Meimbantu i indi ivi idu meingeitahui i, meingeinal dan meimahami i keimbali i 

keiadaan di iri inya seisuai i deingan hakeikatnya, atau meimahami i keimbali i 

keiadaan di iri inya, seibab dalam keiadaan teirteintu dapat teirjadi i i indi ivi idu 

ti idak meingeinal atau ti idak meinyadarii keiadaan di iri inya yang 

seibeinarnya. 

b. Meimbantu i indi ivi idu meineiri ima keiadaan di iri inya seibagai imana adanya, 

seigi i- seigi i bai ik dan buruknya, keikuatan seirta keileimahannya, seibagai i 

seisuatu yang meimang teilah di iteitapkan Allah (nasi ib atau taqdi ir), 

teitapi i juga meinyadarii bahwa manusi ia di iwaji ibkan untuk beiri ikhti iar, 

keileimahan yang ada pada di iri inya bukan untuk teirus meineirus 

di iseisali i, dan keikuatan atau keileibi ihan bukan pula untuk meimbuatnya 

lupa di iri i. 

c. Meimbantu i indi ivi idu meimahami i keiadaan (siituasii dan kondi isi i) yang 

di ihadapi i saat i ini i. Keirap kali i masalah yang di ihadapi i i indi ivi idu ti idak 

di ipahami i si i i indi ivi idu i itu seindi iri i, atau iindi ivi idu ti idak meirasakan/ ti idak 

meinyadari i bahwa di iri inya seidang meinghadapi i masalah atau teirtiimpa 
                                                           
14 Amin Widjaja Tunggal, Pengendalian Internal ; Mencegah dan Mendeteksi Kecurangan, 
Harvarindo, (Jakarta.2013) 
15 Saerozi.. Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam. (Semarang: Karya Abadi Jaya.2015) 



33 
 

masalah. 

d. Meimbantu i indi ivi idu meineimukan alteirnati if peimeicahan masalah. 

Peimbi imbi ing ti idak meimeicahkan masalah, ti idak meineintukan jalan 

masalah teirteintu, meilaiinkan seikeidar meinunjukkan alteirnati if yang 

seisuai i deingan kadar iinteileiktual (qodri i aqli i) masiing-masi ing i indi ivi idu. 

Fungsi i utama bi imbi ingan agama Iislam yang hubungannya deingan 

keiji iwaan ti idak dapat teirpiisahkan deingan masalah-masalah spi iri itual 

(keiyaki inan). Iislam meimbeiri ikan keipada i indi ivi idu agar dapat keimbali i pada 

bi imbi ingan Al-Quran dan As-Sunnah. Seipeirtii teirhadap i indi ivi idu yang 

meimi ili iki i si ikap seilalu beirprasangka buruk keipada Tuhannya dan 

meinganggap bahwa Tuhannya ti idak adi il, seihi ingga i ia ceindeirung meinjadii 

peimarah dan akhi irnya akan meirugi ikan di iri inya seindi iri i dan li ingkungannya. 

Bukanlah peirkara mudah untuk meinyeimbuhkan peirkara iindiiviidu yang teilah 

meimi ili iki i peirkara seipeirtii i itu, di isi ini ilah fungsi i bi imbi ingan agama Iislam 

meimbeiri ikan bi imbi ingan keipada peinyeimbuhan teirhadap gangguan meintal 

beirupa si ikap dan cara beirpiiki ir yang salah dalam meinghadapi i probleim 

hi idupnya.16 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 

bimbingan agama Islam adalah untuk membantu menemukan alternatif 

pemecahan masalah sesuai dengan keadaan dan kondisi yang dialami oleh 

klien dengan mengaitkan masalah sprititual dalam memecahkan masalahnya. 

Tujuan Bimbingan Agama Islam 

Adapun seicara umum dan luas, program bi imbi ingan di ilaksanakan 

deingan tujuan seibagai i beiri ikut: 

e. Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i keibahagi iaan hi idup priibadi i. 

f. Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i keihi idupan yang eifeikti if dan 

produkti if dalam masyarakat. 

g. Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i hi idup beirsama deingan 

i indi ivi idu- i indi ivi idu yang laiin. 

h. Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i harmonii antara ci ita-ci ita dan 

                                                           
16 Amin, H.Model Pendidikan karakter berbasisi Tradisi Katoba Dalam Budaya Masyarakat Muna 
Di sulawesi Tenggara (Suatu Kajian Komunikasi Budaya Sebagai Upaya Pelestarian Kearifan 
Lokal.(2013) 
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keimampuan yang di imi ili iki inya.17 

Bi imbi ingan dapat di ikatakan beirhasi il apabi ila i indi ivi idu yang 

meindapatkan bi imbi ingan i itu beirhasi il meincapai i keieimpat tujuan teirseibut 

seicara beirsama-sama. Tujuan bi imbi ingan agama Iislam adalah agar fi itrah 

yang di ikaruniiakan Allah keipada i indi ivi idu bi isa beirkeimbang dan beirfungsi i 

deingan bai ik, seihi ingga meinjadii priibadi i kaaffah, dan seicara beirtahap mampu 

meingaktuali isasi ikan apa yang di ii imani inya i itu dalam keihi idupan seiharii-harii, 

yang tampi il dalam beintuk keipatuhan teirhadap hukum-hukum Allah dalam 

meilaksanakan tugas keikhali ifahan di i bumi i, dan keitaatan dalam beiri ibadah 

deingan meimatuhi i seigala peiri intah-Nya dan meinjauhii seigala larangan-Nya. 

Deingan kata lai in tujuan modeil i ini i adalah meini ingkatkan i iman, Iislam, dan 

i ikhsan i indi ivi idu yang di ibi imbi ing hi ingga meinjadii priibadi i yang utuh. Dan 

pada akhi irnya di iharapkan meireika bi isa hi idup bahagi ia di i duni ia dan di i 

akhi irat.tujuan darii bi imbi ingan agama Iislam adalah suatu upaya meimbantu 

i indi ivi idu meiwujudkan di iri inya seibagai i manusiia seiutuhnya agar meincapai i 

keibahagi iaan hi idup di i duni ia dan di i akhi irat.18 

Seicara leibi ih ri inci i, beibeirapa tujuan darii bi imbi ingan agama Iislam 

di iantaranya yai itu19: 

1) Untuk meinghasi ilkan suatu peirubahan, peirbai ikan, keiseihatan dan 

keibeirsiihan ji iwa dan meintal. Ji iwa meinjadii teinang, ji inak dan damai i 

(muthmai innah), beirsiikap lapang dada (radhi iyah), dan meindapatkan 

peinceirahan taufi ik dan hi idayah Tuhannya (mardhiiyah). 

2) Untuk meinghasi ilkan suatu peirubahan, peirbai ikan, dan keisopanan 

ti ingkah laku yang dapat meimbeiri ikan manfaat, baiik pada di iri i 

seindi iri i, li ingkungan keiluarga, li ingkungan keirja, maupun li ingkungan 

sosi ial dan alam seiki itarnya. 

3) Untuk meinghasi ilkan keiceirdasan rasa (eimosi i) pada i indi ivi idu 

seihi ingga muncul dan beirkeimbang rasa toleiransi i, keiseiti iakawanan, 

tolong-meinolong, dan rasa kasi ih sayang. 

4) Untuk meinghasi ilkan keiceirdasan spi iri itual pada di iri i i indi ivi idu 

seihi ingga muncul dan beirkeimbang rasa keii ingi inan untuk beirbuat 

taat keipada Tuhannya, keitulusan meimatuhi i seigala peiri intah-Nya, 

                                                           
17 Amin, M. Al, & Juniati, D. Klasifikasi Kelompok Umur Manusia Berdasarkan Analisis Dimensi 
Fraktal Box Counting Dari (Citra Wajah Dengan Deteksi Tepi Canny. 2013) 
18 Sutoyo, Anwar. (Pemahaman Individu. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2014) 
19 Saerozi.Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam. (Semarang: Karya Abadi Jaya.2015) 
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seirta keitabahan meineiri ima uji ian-Nya. 

5) Untuk meinghasi ilkan poteinsi i Iilahiiah, seihi ingga deingan poteinsi i i itu 

i indi ivi idu dapat meilakukan tugasnya seibagai i khali ifah deingan bai ik 

dan beinar, i ia dapat deingan bai ik meinanggulangi i beirbagai i peirsoalan 

hi idup, dan dapat meimbeiri ikan keimanfaatan dan keiseilamatan bagi i 

li ingkungannya pada beirbagai i aspeik keihi idupan. 

Dari i peinjeilasan di i atas maka dapat di isi impulkan bahwa tujuan darii 

bi imbi ingan agama Iislam adalah meimbantu i indi ivi idu atau keilompok untuk 

meincapai i keibahagi iaan dalam hi idupnya deingan keihi idupan yang eifeikti if dan 

produkti if dalam masyarakat seirta dapat seilalu meindeikatkan di iri i keipada 

Allah deingan meini ingkatkan keii imanannya seirta meinjauhi i seigala 

larangannya. 

  

3. Metode Bimbingan Agama Islam 

Meitodei adalah cara yang si isteimati is untuk meincapai i suatu tujuan 

yang teilah di ireincanakan. Dalam peingeirtiian harfi iyyah, meitodei adalah jalan 

yang harus di ilalui i untuk meincapai i suatu tujuan, kareina kata meitodei beirasal 

darii meita yang beirartii meilalui i dan hodos yang beirartii jalan. Namun 

peingeirti ian haki iki i darii meitodei” teirseibut adalah seigala sarana yang dapat 

di igunakan untuk me incapai i tujuan yang di ii ingi inkan, bai ik sarana te irseibut 

beirsiifat fi isi ik seipeirtii alat peiraga, alat admi ini istrasi i, dan peirgeidungan diimana 

proseis keigi iatan bi imbi ingan beirlangsung, bahkan peilaksanaan meitodei seipeirtii 

peimbi imbi ing seindi iri i adalah teirmasuk meitodei juga dan sarana non fi isi ik 

seipeirtii kuri ikulum, contoh tauladan, si ikap, dan pandangan peilaksana meitodei 

li ingkungan yang meinunjang sukseisnya biimbiingan dan cara-cara peindeikatan 

dan peimahaman te irhadap sasaran me itodei seipeirtii wawancara, angkeit, teist 

psi ikologi i, sosi iomeitrii, dan laiin seibagai inya20. 

Meitodei bi imbi ingan agama Iislam di ibagi i meinjadii dua meitodei yai itu 

meitodei langsung dan meitodei ti idak langsung. Maka untuk le ibi ih jeilasnya 

akan di ikeimukakan seicara ri inci i seibagai i beiri ikut: 

a. Meitodei langsung 

Meitodei langsung adalah meitodei di imana peimbi imbi ing meilakukan 

                                                           
20 Arifin. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung : Remaja Rosda. 1992)  
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komuni ikasi i langsung (beirtatap muka) deingan orang yang 

di ibi imbi ingnya. Meitodei i ini i dapat di iri inci i antara laiin: 

a) Meitodei i indi ivi idual 

Peimbi imbi ing dalam hal i ini i meilakukan komuni ikasi i langsung 

seicara i indi ivi idual deingan pi ihak yang di ibi imbi ingnya. Hal iinii dapat 

di ilakukan deingan meinggunakan teikni ik: (1) Teikni ik peircakapan 

priibadi i, yakni i peimbi imbi ing meilakukan di ialog langsung tatap 

muka deingan pi ihak yang di ibi imbi ing; (2) Teikni ik kunjungan 

rumah, yakni i peimbi imbi ing meilakukan di ialog langsung deingan 

kli iein di i rumah kli iein seikali igus meingamati i li ingkungan kli iein; (3) 

Teikni ik kunjungan dan obseirvasi i keirja, yakni i peimbi imbi ing 

meilakukan peircakapan i indi ivi idual seikali igus meingamati i keirja 

kli iein dan li ingkungannya. 

b) Meitodei keilompok 

Peimbi imbi ing meilakukan komuni ikasi i langsung deingan kli iein 

dalam keilompok. Hal i ini i di ilakukan deingan teikni ik-teikni ik: (1) 

teikni ik di iskusi i keilompok, yakni i peimbi imbi ing meilakukan 

bi imbi ingan deingan cara meingadakan di iskusi i deingan/ beirsama 

keilompok kli iein yang meimpunyai i masalah yang sama. (2) Teikniik 

karya wi isata, yakni i bi imbi ingan keilompok yang di ilakukan seicara 

langsung deingan meimpeirgunakan ajang karya wi isata seibagai i 

forumnya. (3) Teikni ik sosi iodrama, yakni i bi imbi ingan deingan cara 

beirmai in peiran untuk meimeicahkan/ meinceigah tiimbulnya masalah 

(psiikologi is). (4) Teikni ik Group teiachi ing, yakni i peimbeiri ian 

bi imbi ingan deingan meimbeiri ikan mateiri i bi imbi ingan teirteintu 

(ceiramah) deingan keilompok yang teilah di isi iapkan. 

b. Meitodei ti idak langsung 

Meitodei ti idak langsung adalah meitodei bi imbi ingan yang di ilakukan 

meilalui i meidi ia komuni ikasi i massa. Hal i ini i dapat di ilakukan seicara 

i indi ivi idual atau keilompok, bahkan massal. Deingan peinjeilasan antara 

laiin: 

a) Meitodei i indi ivi idual 

Meitodei i indi ivi idual i ini i di ilakukan deingan teikni ik; (1) Meilaluii surat 

meinyurat (2) Meilalui i teileifon dan laiin seibagai inya. 
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b) Meitodei keilompok/ massal 

Meitodei keilompok i ini i diilakukan deingan teikniik; (1) meilaluii papan 

bi imbi ingan (2) meilalui i surat kabar/ majalah (3) meilaluii brosur (4) 

meilalui i radi io (meidi ia audi io) (5) meilalui i teileivi isi i. 21 

Meitodei bi imbi ingan agama Iislam ti idak jauh beirbeida deingan 

meitodei dakwah, Al-Quran teilah meinjeilaskan seibagai imana yang 

teirdapat di i surat An- Nahl ayat 125: 

ىاِلُ  ادُْعُُ يَُهُِ بِالَّتيُِْ وَجَادِلْهُمُْ الْحَسَنَةُِ وَالْمَوْعِظَةُِ بِالْحِكْمَةُِ رَب ِكَُ سَبيِْلُِ   ُ  احَْسَنُ 

نَُّاُِ   هُوَُ رَبَّكَُ 

هْتدَِيْنَُبِالْمُُ اعَْلَمُُ وَهُوَُ سَبيِْلِهُ  عَنُْ ضَلَُّ بمَِنُْ اعَْلَمُُ  

 

Arti inya : “Seirulah (manusi ia) keipada jalan Tuhan-mu deingan 
hi ikmah dan peilajaran yang bai ik dan bantahlah meireika deingan 
cara yang bai ik. Seisungguhnya Tuhanmu Di ialah yang leibi ih 
meingeitahui i teintang si iapa yang teirseisat dari i jalan-Nya dan 
Di ialah yang leibi ih meingeitahui i orang-orang yang meindapat 
peitunjuk”. 

Meitodei dakwah yang seibagai imana yang di iseibutkan dalam ayat 

teirseibut dapat di iklasiifi ikasi ikan meinjadii ti iga meitodei yai itu meili iputi i 

meitodei hi ikmah, naseihat yang bai ik dan beirdeibat deingan cara yang baiik. 

Al-Nahlawi i meinyeibutkan ada tujuh pokok me itodei peimbi inaan 

keiagamaan, yai itu meitodei hi iwar, meitodei ki isah Qurani i dan nabawii, 

meitodei amtsal, meitodei keiteiladanan, meitodei peimbi iasaan, me itodei 

i ibrah, dan mauiizah, dan meitodei taghri ib, dan tarhi ib 22. Dari i urai ian di i 

atas dapat di isi impulkan bahwa meitodei bi imbi ingan agama Iislam teirbagi i 

meinjadi i dua meitodei yai itu meitodei langsung dan meitodei ti idak langsung 

dan meitodei bi imbi ingan agama Iislam ti idak jauh beirbeida deingan meitodei 

dakwah yang beirsumbeir dalam Al-Quran. 

4. Unsur-unsur bimbingan agama Islam 

Adapun unsur-unsur bi imbi ingan agama Iislam adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Mursyi id (Peimbi imbi ing) 

                                                           
21 Saerozi. Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam. (Semarang: Karya Abadi Jaya.2015) 
22 Ramayulis.. Metodologi Pendidikan Agama Islam.( Jakarta: Kalam Mulia.2005) 
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Mursyi id beirasal darii Bahasa Arab yang di iambi il dari i kata arsyada yang 

artiinya seibagai i peinolong, peimbeiri i peitunjuk dan peimbi imbi ing kei jalan 

yang keiteintraman dan keibeinaran. Mursyiid seicara fungsi ional dapat 

di iarti ikan seibagai i peinolong dan meincocokkan peiri ilaku deingan tuntunan 

ajaran yang beirasal dari i Allah; seibagai i peimbeiri i peitunjuk kei jalan yang 

beinar dan bai ik; seibagai i peimbi imbi ing dalam meinjalankan ajaran yang 

dati ing dari i Allah 23. 

b. Meitodei Bi imbi ingan 

Meitodei di iartiikan tata cara. Meitodei cara keirja yang beirsi isteim untuk 

meimudahkan peilaksanaan suatu keigi iatan guna meincapai i tujuan yang 

di iteintukan. Meitodei bi imbi ingan adalah cara yang di igunakan peimbiimbiing 

untuk meinyampaiikan mateiri i yang akan diisampaiikan. Meitodei biimbiingan 

sangat peinti ing peiranannya dalam peinyampaiian biimbiingan. Meitodei yang 

ti idak beinar, meiski ipun mateiri i yang di isampaiikan bai ik, maka peisan bai ik 

teirseibut bi isa di itolak. Seiorang peimbi imbi ing meisti i jeili i dan bi ijak dalam 

meimi ili ih meitodei, kareina meitodei sangat meimpeingaruhi i keilancaran dan 

keibeirhasi ilan bi imbi ingan24. 

c. Peisan Bi imbi ingan 

Mateiri i bi imbi ingan agama Iislam atau mateiri i dakwah adalah peisan-peisan 

dakwah Iislam atau seigala seisuatu yang harus diisampaiikan subjeik keipada 

obyeik dakwah, yaiitu keiseiluruhan ajaran Iislam yang ada dalam Kiitabullah 

maupun Sunnah Rasul-Nya. Peisan-peisan dakwah yang di isampaiikan 

keipada obyeik adalah peisan-peisan yang beiri isi i ajaran agama Iislam, 

meili iputi i bi idang aqi idah, syariiah (i ibadah dan muamalah), dan akhlak. 

Seimua mateiri i dakwah i itu beirsumbeir pada Al-Quran dan Sunnah 

Rasulullah, hasi il i ijti ihad ulama, dan seijarah peiradaban Iislam. Seipeirtii 

yang sudah ki ita Teirbiimbi ing 

Seiti iap keigi iatan yang beirsubjeik, teintu peirlu jeilas objeiknya. Objeik 

bi imbi ingan (teirbiimbi ing) adalah seiseiorang atau seikeilompok orang yang 

di iajak meilaksanakan ajaran Iislam . Teirbiimbi ing atau yang seiri ing di iseibut 

deingan madu dalam proseis bi imbi ingan di iseibut peineiri ima peisan 

                                                           
23 Enjang, dan Abdul Mujib. Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Islam.( Bandung: Sajjad 
Publishing House, 2009). 
24 Aripudin, Acep. Pengembangan Metode Dakwah, Respon DaIiTerhadap Dinamika Kehidupan di 
Kaki Cermai. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.2011) 
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bi imbi ingan. Teirbiimbi ing adalah sasaran bi imbi ingan agama Iislam bai ik 

seicara i indi ivi idu maupun keilompok. Bai ik manusiia yang beiragama Iislam 

maupun atau deingan kata lai in manusi ia seicara keiseiluruhan. Dakwah 

keipada manusiia yang beilum beiragama Iislam adalah deingan maksud 

meingajak meireika untuk keipada tauhiid dan beiri iman keipada 

Allah,keitahuii, peisan yang di isampai ikan dalam beirdakwah adalah yang 

ada dalam Al-Quran maupun Sunnah Rasul-Nya. Seilanjutnya Muhaiimin 

meinjeilaskan seicara umum pokok i isi i Al-Quran meili iputi25
i: 

a) Aqi idah, yai itu masalah-masalah yang beirkai itan deingan keiyaki inan 

(keii imanan), bai ik meingeinai i i iman keipada Allah, i iman keipada 

ki itab-ki itab Allah, iiman keipada Malai ikat, i iman keipada Rasul, 

i iman keipada harii akhi ir dan i iman keipada qodlo dan qodar. 

Bi idang-bi idang i ini i bi iasanya meinjadii pokok bahasan dalam i ilmu 

tauhi id. 

b) Iibadah, di i si ini i di imaksudkan i ibadah khusus yang langsung 

meinghubungkan antara manusi ia deingan Allah Subhanahu Wa 

Taala. Iibadah teirseibut meili iputi i: sholat, puasa, zakat, haji i, 

seideikah, ji ihad, nadzar dan seibagai inya. Bi idang-bi idang i ini i bi iasanya 

meinjadii pokok bahasan i ilmu fi iki ih. 

c) Muamalah, yai itu seigala seisuatu yang di iajarkan untuk meingatur 

hubungan antara manusiia deingan manusiia seipeirtii masalah poli iti ik, 

eikonomi i, sosi ial dan seibagai inya. 

d) Akhlak, yai itu peidoman norma-norma keisopanan dalam peirgaulan 

hi idup seiharii-harii. 

e) Seijarah, yai itu riiwayat-ri iwayat manusiia dan li ingkungannya 

seibeilum datangnya Nabi i Muhammad Shallallahu Alai ihi i 

Wasallam. 

f) Dasar-dasar iilmu dan teiknologi i, yai itu peitunjuk-peitunjuk si ingkat 

yang meimbeiri ikan dorogan keipada manusiia untuk meingadakan 

anali isa dan meimpeilajarii i isi i alam dan peirubahan-peirubahannya. 

Laiin-laiin baiik beirupa anjuran-anjuran, janjii-janjii ataupun ancaman. 

seidangkan dakwah keipada manusi ia yang sudah beiragama Iislam 

adalah untuk meini ingkatkan kuali itas iiman, Iislam dan i ihsan. 

 

                                                           
25 bda, Slamet Muhaimin.  Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah. (Surabaya: Al-Ikhlas.1994) 
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B. Dimensi Pengetahuan Agama 

1. Pengertian Pengetahuan Agama 

Manusi ia adalah makhluk beirpiiki ir yang seilalu i ingi in tahu teintang 

seisuatu. Rasa iingiin tahu meindorong manusiia meingeimukakan peirtanyaan. 

Beirtanya teintang di iri inya, li ingkungan seikeili ili ingnya, ataupun beirbagai i 

peiri isti iwa yang teirjadi i di i seiki itarnya. Deingan beirtanya i itu manusi ia 

meingumpulkan seigala seisuatu yang di ikeitahuiinya. Beigi itulah cara 

manusi ia meingumpulkan peingeitahuan26. Seicara eiti imologi i peingeitahuan 

beirasal dari i kata dalam Bahasa Iinggriis yai itu Knowleidgei. E idwards dalam 

Bakhti iar  meinjeilaskan bahwa deifi ini isi i peingeitahuan adalah keipeircayaan 

yang beinar (knowleidgei i is justi ifi ieid truei beili ieif)27. Seidangkan seicara 

teirmi inologi i seipeirtii yang di ikeimukakan oleih Gazalba dalam peingeitahuan 

adalah apa yang di ikeitahuii atau hasi il peikeirjaan tahu. Pe ikeirjaan tahu 

teirseibut adalah hasi il darii keinal, sadar, i insaf, meingeirti i, dan pandai i. 

Peingeitahuan i itu adalah seimua mi ili ik atau i isi i pi iki iran. Deingan deimi iki ian 

peingeitahuan meirupakan hasi il proseis darii usaha manusi ia untuk tahu. 

Adapun  peingeitahuan adalah hasi il tahu manusi ia teirhadap seisuatu, atau 

seigala peirbuatan manusiia untuk me imahami i suatu obje ik yang 

di ihadapi inya, atau hasi il usaha manusiia untuk meimahami i suatu objeik 

teirteintu. 

Adapun kata “Agama” meinurut i isti ilah Al-Quran di iseibut Al-

Di in. Seidangkan seicara bahasa, kata “Agama” i ini i di iambi il darii Bahasa 

Sanskri it (Sanseikeirta), seibagai i peicahan darii kata-kata “A” artiinya 

“ti idak” dan “gama” artiinya “kacau”. “Agama” beirartii “tiidak 

kacau”. Peingeirtiian teirseibut meingandung makna bahwa agama seibagai i 

peidoman aturan hi idup akan meimbeiri ikan peitunjuk keipada manusi ia 

seihi ingga dapat meinjalani i keihi idupan i ini i deingan bai ik, teiratur, aman, dan 

ti idak teirjadi i keikacauan yang beirujung pada ti indakan anarki is. Agama 

meirupakan peiraturan yang di ijadi ikan seibagai i peidoman hi idup seihi ingga 

                                                           
26 Ramayulis.Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia.2005) 
27 Bachir, Bachtiar S.. Pengembangan Kegiatan Bercerita di Taman KanakKanak dan Teknik dan 
Prosedurnya. (Jakarta: Depdiknas.2005) 



41 
 

dalam me injalani i keihi idupan i ini i manusiia ti idak meindasarkannya pada 

seileira masi ing-masiing. Deingan adanya peiraturan (agama), manusi ia akan 

teirhi indar darii keihi idupan yang meimbeirlakukannya hukum ri imba, yai itu 

manusi ia yang kuat akan meini indas manusiia yang leimah28. 

a)  seibuah agama biiasanya meincakup tiiga peirsoalan pokok, yaiitu: 

b) Keiyakiinan (creidi ial), yai itu keiyaki inan akan adanya seisuatu keikuatan 

supranatural yang di iyaki ini i meingatur dan meinci ipta alam. 

c) Peiri ibadatan (ri itual), yai itu ti ingkah laku manusiia dalam 

beirhubungan deingan keikuatan supranatural teirseibut seibagai i 

konseikueinsi i atau peingakuan dan keitundukannya. 

d) Si isteim ni ilaii (hukum/ norma) yang meingatur hubungan manusi ia 

deingan manusiia laiinnya atau alam seimeista yang di ikai itkan deingan 

keiyaki inannya teirseibut. 

Deingan deimi iki ian jeilaslah bahwa agama meirupakan seipeirangkat 

aturan yang meingatur hubungan manusi ia deingan Tuhan, deingan seisama 

manusi ia dan deingan alam seiki itar. 

di imeinsi i peingeitahuan atau i ilmu meinunjuk pada seibeirapa ti ingkat 

peingeitahuan dan peimahaman musli im teirhadap ajaran-ajaran agamanya, 

teirutama meingeinai i ajaran-ajaran pokok darii agamanya, seibagai imana 

teirmuat dalam ki itab suci inya. Di imeinsi i peingeitahuan adalah seijauhmana 

seiseiorang me ingeitahuii dan meimahami i ajaran agamanya, seipeirtii 

peimahaman teirhadap i isi i ki itab suci i, aturan-aturan dalam keihi idupan, dan 

seibagai inya29. Seinada deingan Ghufron dan Ancok, Subandi i juga 

meindeifi ini isi ikan di imeinsi i peingeitahuan agama yai itu seibeirapa jauh 

seiseiorang me ingeitahuii teintang ajaran-ajaran agamanya, teirutama yang 

ada di i dalam Kiitab Suci i maupun yang lai innya. Diimeinsi i i ini i bi isa juga 

di iseibut juga se ibagai i di imeinsi i i ilmu. Di i dalam agama Iislam di imeinsi i i ini i 

teirmasuk dalam peingeitahuan teintang Iilmu Fi iqi ih, Iilmu Tauhi id dan Iilmu 

Tasawuf. Di i dalam agama Katoli ik, di imeinsi i peingeitahuan yang utama 

adalah meimahami i Al Kiitab maupun sumbeir-sumbeir ajaran Katoliik yang 

laiin. Dan di imeinsi i agama dalam agama Hi indu meili iputi i peimahaman 

meingeinai i seijarah agama Hi indu, Ki itab Suci i, dan ajaran-ajaran agama 

Hi indu lai innya. 

                                                           
28 Rois, Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga.2011) 
29 Ghufron & Risnawita. Teori — teori Psikologi. AR-RUZZ Media :( Jogjakarta.2010) 
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Abdul Wahi ib juga meinyeibukan bahwa di imeinsi i peingeitahuan 

agama me ingacu keipada harapan bahwa orang-orang yang beiragama 

pali ing ti idak meimi ili iki i seijumlah mi ini imal peingeitahuan meingeinai i dasar-

dasar keiyaki inan, riitus-ri itus, ki itab suci i dan tradi isi i-tradi isi i. Diimeinsi i 

peingeitahuan dan keiyaki inan jeilas beirkai itan satu sama laiin, kareina 

peingeitahuan meingeinai i suatu 

Beirdasarkan urai ian di iatas maka dapat di isi impulkan bahwa 

peingeitahuan agama adalah seigala seisuatu yang di ikeitahuii oleih manusi ia 

atau i indi ivi idu yang meimbahas teintang peidoman keihi idupan manusi ia 

dalam li ingkup agama yang meincakup suatu aturan bai ik i itu beirupa 

peiri intah ataupun larangan. 

 

2. Indikator-indikator Pengetahuan Agama 

Iindi ikator-i indi ikator peingeitahuan agama meimiiliikii peirspeiktiif yang 

luas di idasarkan atas ni ilaii-ni ilai i yang di ipi ili ihnya. Seilaiin i itu i indi ikator-

i indi ikator i ini i bi isa di ili ihat darii si ikap keibeiragamaan seiseiorang yang 

umumnya juga di ilandasi i peirubahan peingeirtiian dan peirluasan 

peimahaman teintang ajaran agama yang diianutnya.Jalaludiin meinyeibutkan 

ada deilapan i indi ikator orang yang mulai i meingeitahui i agamanya 

di iantaranya adalah30: 

a. Meineiri ima keibeinaran agama beirdasarkan peirtiimbangan peimi iki iran 

yang matang, bukan seikeidar iikut-i ikutan. 

b. Ceindeirung beirsiifat reiali is, seihi ingga norma-norma agama leibi ih 

banyak di iapli ikasi ikan dalam si ikap dan ti ingkah laku. 

c. Beirsiikap posi iti if teirhadap ajaran dan norma-norma agama dan 

beirusaha untuk meimpeilajarii dan meimpeirdalam peimahaman 

keiagamaan. 

d. Ti ingkat keitaatan beiragama di idasarkan atas peirtiimbangan dan 

tanggung jawab di iri i hi ingga si ikap keibeiragamaan meirupakan 

reiali isasi i darii si ikap hi idup. 

e. Beirsiikap leibi ih teirbuka dan wawasan yang leibi ih luas. 

f. Beirsiikap leibi ih kriiti is teirhadap mateiri i ajaran agama seihi ingga 

keimantapan beiragama seilai in di idasarkan atas peirtiimbangan 

                                                           
30 Rakhmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi. (Bandung : PT. Remaja Rosdakaya.2005) 
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pi iki iran, juga di idasarkan atas peirtiimbangan hati i nurani i. 

g. Si ikap keibeiragamaan ceindeirung meingarah keipada ti ipei-ti ipei 

keipriibadi ian masiing-masiing, seihi ingga teirliihat adanya peingaruh 

keipriibadi ian dalam meineiri ima, meimahami i, seirta meilaksanakan 

ajaran agama yang di iyaki ini inya. 

h. Teirliihat adanya hubungan antara si ikap keibeiragamaan deingan 

keihi idupan sosi ial, seihi ingga peirhati ian teirhadap keipeinti ingan 

organi isasi i sosi ial keiagamaan sudah beirkeimbang. 

i. Teirliihat adanya hubungan antara si ikap keibeiragamaan deingan 

keihi idupan sosi ial, seihi ingga peirhati ian teirhadap keipeinti ingan 

organi isasi i sosi ial keiagamaan sudah beirkeimbang. 

C. Indikator-indikator Pengetahuan Agama 

Iindi ikator-i indi ikator peingeitahuan agama me imi ili iki i peirspeikti if yang luas 

di idasarkan atas ni ilaii-ni ilaii yang di ipi ili ihnya. Seilaiin i itu i indi ikator-i indi ikator i ini i 

bi isa di ili ihat darii si ikap keibeiragamaan seiseiorang yang umumnya juga di ilandasi i 

peirubahan peingeirtiian dan peirluasan peimahaman teintang ajaran agama yang 

di ianutnya.ada deilapan i indi ikator orang yang mulai i meingeitahui i agamanya 

di iantaranya adalah31: 

a. Meineiri ima keibeinaran agama beirdasarkan peirtiimbangan peimi iki iran 

yang matang, bukan seikeidar iikut-i ikutan. 

b. Ceindeirung beirsiifat reiali is, seihi ingga norma-norma agama leibi ih banyak 

di iapli ikasi ikan dalam si ikap dan ti ingkah laku. 

c. Beirsi ikap posi iti if teirhadap ajaran dan norma-norma agama dan 

beirusaha untuk meimpeilajarii dan meimpeirdalam peimahaman 

keiagamaan. 

d. Ti ingkat keitaatan beiragama diidasarkan atas peirtiimbangan dan 

tanggung jawab di iri i hi ingga si ikap keibeiragamaan meirupakan reiali isasi i 

darii si ikap hi idup. 

e. Beirsi ikap leibi ih teirbuka dan wawasan yang leibi ih luas. 

f. Beirsi ikap leibi ih kriiti is teirhadap mateiri i ajaran agama seihi ingga 

keimantapan beiragama seilaiin di idasarkan atas peirtiimbangan pi iki iran, 

juga di idasarkan atas peirtiimbangan hati i nurani i. 

g. Si ikap keibeiragamaan ceindeirung meingarah keipada ti ipei-ti ipei 

                                                           
31 Rakhmat, Jalaluddin. Psikologi Komunikasi.( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya.2005) 
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keipri ibadi ian masiing-masiing, seihi ingga teirliihat adanya peingaruh 

keipri ibadi ian dalam meineiri ima, meimahami i, seirta meilaksanakan ajaran 

agama yang di iyaki ini inya. 

h. Teirli ihat adanya hubungan antara si ikap keibeiragamaan deingan 

keihi idupan sosi ial, seihi ingga peirhati ian teirhadap keipeinti ingan organi isasi i 

sosi ial keiagamaan sudah beirkeimbang32. 

 beibeirapa i indi ikator peingeitahuan agama, di iantaranya adalah di ifeireinsi iasi i 

deingan bai ik, di inami is, konsi istein, kompreiheinsi if, i inteigral, dan heiuriisti ik. 

Di ifeireinsi iasi i yang bai ik adalah bahwa seiseiorang meineiri ima agama yang 

di ipeiluknya seicara kriiti is, di inami is adalah apabiila agama mampu meingontrol dan 

meingarahkan moti if-moti if dan akti ifi itas i indi ivi idu, konsi istein adalah adanya 

keiseilarasan antara ti ingkah laku seiseiorang deingan ni ilaii-ni ilaii moral dalam 

agamanya, kompreiheinsi if adalah agama yang diianutnya mampu meinjadii fiilsafat 

hi idupnya (phi ilosophy of li ifei), i inteigral adalah bahwa keihiidupan beiragama teilah 

di ijadiikan seibagai i bagi ian yang i inteigral deingan seiluruh aspeik dalam keihi idupan 

seiseiorang, di isi ini i Allport meineikankan i inteigrasi i antara agama dan i ilmu 

peingeitahuan (sai ins) keiduanya ti idak dapat di ipsahkan,heiuri isti ik arti inya bahwa 

seiseiorang me inyadarii adanya keiteirbatasan dalam keihi idupan agamanya. Oleih 

kareina i itu di ia akan seilalu beirusaha meiniingkatkan peimahaman dan peinghayatan 

agama yang di ianutnya33. 

Beirdasarkan urai ian di iatas maka dapat di isi impulkan bahwa peingeitahuan 

agama adalah seigala seisuatu yang di ikeitahuii oleih manusiia atau i indi ivi idu yang 

meimbahas te intang peidoman keihi idupan manusi ia dalam li ingkup agama yang 

meincakup suatu aturan bai ik i itu beirupa peiri intah ataupun larangan. 

                                                           
32 Rakhmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi. (Bandung : PT. Remaja Rosdakaya.2005) 
33 Subandi. Psikologi agama dan kesehatan mental. (Yogyakarta: Pustaka Belajar.2013) 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DATA PENELITIAN 

A. Profil Singkat Masjid Al Muttaqin Jepara 

Beirdasarkan wawancara saya deingan bapak Muhtar diirumahnya 

kareina beili iau seibagai i salah satu tokoh agama peineirus darii Mbah Samadi i di i 

masa seikarang. Masji id Al Muttaqin meirupakan satu-satunya masji id yang 

beirada di i dukuh Ngreinteing deisa Geimi iri inglor Nalumsarii Jeipara. Masji id i ini i 

di idi iri ikan pada tanggal 11 Juli i tahun 1957 oleih mbah Samadi i bi in Mad Rai is 

yang meirupakan tokoh yang meimpunyai i andi il beisar dalam peindi iri ian masji id 

i ini i dan di idukung peinuh oleih tokoh lai in yai itu mbah Tarjo Seiti i, mbah Muhari i, 

dan Mbah H. Abdul Ghoni i dan seiluruh warga masyarakat dukuh Ngreinteing 

pada waktu i itu. Kareina pada waktu i itu untuk meilaksanakan shalat Jumat i itu 

harus peirgi i kei dukuh laiin bahkan kei deisa laiin yang jaraknya lumayan jauh. 

Masji id i ini i di idi iri ikan deingan sangat seideirhana di i atas tanah seiluar 700 m2 yang 

meirupakan wakafan dari i mbah Samadi i. Dahulu nama masji id Al Muttaqin i ini i 

beirnama Masji id  Taman Sari. Seiteilah tahun deimi i tahun beirjalan, masji id i ini i 

pun meingalami i reinovasi i-reinovasi i pada tahun 1974. 

Seibeilum meindi iri ikan masji id teirseibut, mbah Samadi i meingeilola seibuah 

pondok atau bi isa di i katakan seibagai i mushola untuk warga-warga masyarakat 

ngreinteing beilajar meingaji i dan shalat fardhu beirjamaah. Beili iaulah yang 

meingajar ngaji i di i pondok teirseibut. Atas i ini isi iati if mbah Samadii i ini i lah yang 

meindi iri ikan dan meingeilola masji id Taman Sari i i ini i. Mbah Samadi i i ini i 

meirupakan salah satu muri id darii mbah K.H Maruf Iirsyad Kudus. Beili iau ti idak 

hanya meinjadi i muriid mbah K.H Maruf Iirsyad, teitapii beili iau juga beilajar dii 

pondok peisantrein Baleikambang. Seiteilah beili iau wafat, keimudi ian 

keipeingurusan di iteiruskan oleih bpk. Musar dan bpk. Muhtar yang me irupakan 

putra darii mbah Samadi i. Lalu, pada tahun 1983 masji id Taman Sarii i ini i 

di ibongkar total dan di imundurkan meinuju agak keiarah barat, dan di idi iri ikan 

keimbali i yang keimudi ian beirganti i nama meinjadii Masjid Al Muttaqin. 

Peimbangunan total masji id i ini i di idukung peinuh oleih bpk. Zamsari i yg 

meirupakan keitua pani iti ia darii peimbangunan masji id dan seiluruh warga 

masyarakat dukuh Ngreinteing deisa Geimi iri inglor Nalumsarii Jeipara. 
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Peingganti ian nama masji id i ini i darii nama Taman Sari meinjadii Al 

Muttaqin i ini i, kareina di i rasa masji id saat meimi ili iki i nama Taman Sari i itu ti idak 

meimbeiri i dampak bai ik bagi i warga masyarakat Ngreinteing. Seidangkan nama Al 

Muttaqin i ini i meimpunyai i seidangkan Muttaqi in i itu meimi ili iki i arti i orang-orang 

yang beirtakwa. Jadi i tujuan peingubahan nama meinjadii Raudlatul Muttaqi in 

deingan tujuan bahwa masji id yang di idi iri ikan i ini i nanti inya yang akan meinjadii 

taman bagi i orang-orang yang beirtakwa keipada Allah SWT. 

Seiteilah peimbangunan keimbali i masji id Raudlatul Muttaqi in i ini i seileisai i 

ki ira-ki ira hampi ir 2 tahun masa peimbangunan, keimudi ian keipeingurusan seipeirtii 

yang meinjadi i i imam shalat di i masji id i itu adalah bapak Musar yang meirupakan 

putra lakii-laki i yang teirtua sampaii seikarang dan bapak Muhtar seibagai i ganti i 

ji ika bpk. Musar  seidang ti idak beirada di i rumah dan meirupakan adi ik darii 

bapak Musar. Bapak Musar meirupakan lulusan dari i Madrasah Tsanawi iyah 

(MTs) dan Madrasah Ali iyah (MA) Qudsi iyah dan seikali igus lulusan dari i 

pondok peisantrein yang ada di i Qudsiiyah. Seidangkan  bapak Muhtar meiupakan 

lulusan pondok peisanteirn (PONPEiS) Raudlatul Mubtadi in Bantein. Seilaiin 

meingurusi i masji id, bapak  Musar dan Muhtar pada tahun 1985 meindi iri ikan 

madrasah di ini iyah awali iyah Al-Iinayah dan seilanjutnya juga meindi iri ikan 

yayasan taman kanak-kanak Nawa Karti ika yang beirteimpat di ideikat areia 

Masji id Al Muttaqi in. Untuk pondok yang dahulu di igunakan seibagai i teimpat 

meingaji i seikarang masiih di ipakai i untuk meingaji i seiti iap malamnya yang di i ajar 

oleih bpk Musar pada waktu dulu, seikarang saat putranya sudah lulus dari i 

ponpeis Baleikambang keimudi ian di iganti ikan oleih anaknya yang beirnama 

Muhaji iri in. 

Dan di i waktu si iang seijak tahun 2007 pondok atau mushola i itu juga 

di igunakan seibagai i teimpat  TPQ Al-Iinayah yang sudah meingalami i reinovasi i. 

Teitapii untuk keitua peingurus pada tahun 2000 sampai i tahun 2013 keitua 

peingurus masji id di i peigang oleih bpk. Muhdlor (alm) yang me irupakan anak 

teirakhi ir dari i mbah Samadi i, tapii untuk yang meinjadii i imam shalat teitap bapak 

Musar dan bi iasa di iganti ikan oleih bapak Muhtar bi ila beili iau ada di irumah. 

Seiteilah meini inggalnya bapak Muhdlor, keitua peingurusan masji id di iganti i 

oleih  suami i darii cucu alm. Mbah Samadi i yang beirnama bapak Zumeini i, teitapii 

yang meinjadi i i imam shalat bai ik shalat fardhu li ima waktu maupun shalat-

shalat laiinnya i itu teitap bapak Musar dan bapak Muhtar ji ika beili iau ada di i 

rumah, kareina seikarang beili iau leibi ih banyak ti inggal di i Tangeirang beirsama 
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anaknya dan beili iau meinjadii peingeilola dan seikali igus i imam masji id di i 

Kampung Sawah Ci iputat Tangeirang seiti iap hariinya. 

Beirdasarkan peineili iti ian di iatas dapat di isi impulkan dan di iambi il manfaat 

dalam peimbeilajaran seijarah keibudayaan i islam bahwa, latar beilakang seijarah 

beirdiiri inya masji id Al Muttaqi in  di i dukuh Ngreinteing deisa Geimi iri inglor adalah 

seibagai i pusat keigi iatan masyarakat Ngreinteing dalam  hal i ibadah keipada Allah 

SWT. 

B. Struktur Organisasi Fattayat 

Struktur organi isasi i adalah gambaran weiweinang dan tanggung jawab 

di i dalam suatu badan organi isasi i. Untuk meimpeirmudah dan meimpeirlancar 

keigi iatan bi imbi ingan keiagamaan di i Fattayat Masji id Al Muttaqiin, di ibeintuklah 

struktur keiorgani isasi ian di i majeili is Fattayat Kabupatein Jeipara  adalah seibagai i 

beiri ikut: 

 

Tabel  1 Struktur Kepengurusan Fattayat di Masjid Al Muttaqin 

No. Jabatan Nama 

1 Peili indung Hj . Sti i ummah 

2 Pe ingasuh Hj. Hiikmawati i 

3 Keitua Peingurus Hj. Maryam 

4 Waki il Keitua Peingurus Iibu Roki ihatun 

5 Beindahara Iibu Nurul Jannah 

6 Seikeirtariis Iibu Sholi ihatun 

 

C. Tujuan Berdirinya Fattayat di Masjid Kabupaten Jepara 

 Adapun tujuan yang i ingi in di icapai i Fattayat Raudatunni isa adalah 

seibagai i beiri ikut: 

a. Seibagai i teimpat beilajar 
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Beirartii fungsi i Fattayat adalah untuk meinambah iilmu dan keiyaki inan 

agama yang akan meindorong peingalaman ajaran agama. 

b. Seibagai i kontak sosi ial 

Beirartii Fattayat seibagai i teimpat si ilaturahmi i dan meilakukan kontak 

sosi ial deingan anggota dan masyarakat. 

c. Meiwujudkan mi inat sosi ial 

Iini i beirartii Fattayat beirfungsi i untuk meini ingkatkan keisadaran dan 

keiseijahteiraan rumah tangga dan li ingkungan jeimaahnya. 

Untuk meinambah iilmu peingeitahuan teintang agama i islam, meili iputi i: 

bi idang ubudi iyyah, munakahat, muamalah, dan laiin seibagai inya 

a) Meini ingkatkan keii imanan dan keitaqwaan keipada Allah AWT. 

b) Meinjadiikan di ii iri i seibagai i priibadi i yang leibi ih bai ik dan beirakhlak 

muli ia. 

c) Meincarii keiri idhoan Allah SWT. d) Meimpeireirat tali i si ilaturahi im antar 

seisamaa musli im di i Kota Bi inuang. 

D. Kegiatan-kegiatan di Fattayat  

a. Ceiramah Agama Keigi iatan iini i di ilaksanakan seiti iap seimi inggu seikali i, yai itu 

pada hari i Seilasa. Acara di imulai i darii pukul 16:00-18:00 WIiB, di iawali i 

deingan bacaan surat Al-Fati ihah, 4 Peimbacaan Ayat sucii Al-Quran, 

peinyampai ian mateiri i bi imbi ingan agama Iislam, peinjeilasan dan di ilanjutkan 

tanya jawab. 

b. Mauli id Habsyi i Peiri ingatan Mauli id Nabi i Muhammad SAW, mauli id habyi i 

beiri isi i puji ian dan ungkapan ci inta keipada Nabi i Muhammad SAW. 

Peimbacaan ki itab mauli id habsyi i seiri ing di iyaki ini i masyarakat banjar 

seibagai i sarana atau piintu untuk beirhubungan deingan Nabi i Muhammad 

SAW. 

c. Meingaji i Beirsama Di ilanjutkan acara i inti i, yai itu meimbaca Al-Quran 

Beirsama 

d. Peiri ingatan Hari i Beisar Iislam Fattayat Raudatunni isa meimpeiri ingati i harii 

beisar Iislam deingan meingadakan peingaji ian yang di itunjukkan untuk 
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masyarakat umum dan jeimaah Fattayat Raudatunni isa. Peingaji ian yang 

di iadakan pada hari i-harii beisar Iislam teirseibut, seipeirtii peingaji ian Iisra Mi iraj, 

Mauli id Nabi i Muhammad SAW, Pe iri ingatan bulan Muharram, Peingaji ian 

bulan Syawal atau seiri ing di iseibut Halal Bi i Halal. 

E. Pelaksanan Bimbingan Keagamaan di Fattayat di Masjid Kabupaten 

Jepara 

1. Peilaksanaan Bi imbi ingan Keiagamaan 

a) Tujuan 

Bi imbi ingan keiagamaan Iislam yang di i beiri ikan keipada Jamaah 

Fattayat di i Masji id Kabupatein Jeipara meimpunyai i tujuan untuk 

meinambah iilmu peingeitahuan (agama i islam), meini ingkatkan 

peingeitahuan agama,iibadah syariiah dan akhlak yang bai ik. Seirta 

meinjali in si ilaturahi im antar seisama jamaah, seihi ingga teirci ipta 

li ingkungan yang harmoniis. Hal i ini i seibagai imana di ijeilaskan oleih H. 

Samad seilaku peimbi imbi ing, yai itu:34 

“Peimbeiriian biimbiingan agama iinii beirtujuan untuk meingajak 

masyarakat Kota Jepara. Khususnya jeimaah Fattayat 

Raudatunni isa, untuk meinambah peingeitahuan teintang i ilmu agama, 

leibiih raji in dan teikun dalam meilaksanakan iibadah, meingeitahui i tata 

cara shalat yang beinar, rukun dan syarat-syarat shalat dan 

meingamalkan dalam keihiidupan seihari i-hari i tanpa ada paksaan 

atau maksud lai in keicuali i meingharap ri idho Allah SWT yang te ilah 

meimbeirii niikmat dan keihiidupan”. 

Dapat di isi impulkan bahwa deingan adanya tujuan-tujuan 

teirseibut, maka Jamaah Fattayat be irharap dalam meimbeiri ikan 

bi imbi ingan keipada jamaah teintang peingeitahuan agama, cara 

meilaksanakan i ibadah yang beinar seisuai i syariiat Iislam. Seihi ingga 

jeimaah leibi ih seimangat dalam meingi ikuti i peingaji ian di i Fattayat. 

b) Peimbi imbi ing 

Fattayat  meimi ili iki i satu peimbi imbi ing, yai itu Iibu Hj Hi ikmawati i. 

Beili iau adalah peimbi imbi ing utama di i Fattayat , beili iau juga tokoh 

                                                           
34 Wawancara Hj Hikmawati 



50 
 

masyarakat kota te irseibut, beili iau juga seiri ing di i undang untuk 

meingi isi i ceiramah ceiramah peingaji ian di i deisa maupun di i luar deisa. 

c) Mateiri i 

Mateiri i adalah salah satu komponein yang sangat peinti ing 

dalam rangka meimbi ina keiagamaan jamaah, kareina dalam 

peinyampaiian mateiri i harus seisuai i deingan keibutuhan jeimaah. Iisi i 

ajakan dan i idei geirakan di imaksudkn agar manusi ia mau meineiri ima 

dan meimahami i seirta meingi ikuti i ajaran teirseibut seihi ingga ajaran 

Iislam i ini i beinar-beinar diikeitahui i, di ifahami i, di ihayati i, dan seilanjutnya 

di iamalkan seibagai i peidoman hi idup dan keihi idupannya. Mateiri i 

bi imbi ingan yang di ibeiri ikan Fattayat Raudatunni isa beirpeigang pada 

Al-Quran dan Hadi its. Mateiri i yang di ibeiri ikan meincakup ti iga hal, 

seisuai i ajaran Iislam, yai itu aqi idah, syariiah, dan akhlak. Mateiri i yang 

di isampaiikan Bapak H. Samad juga meinggunakan ki itab Fatḥul 

Qorīb seibagai i peinunjang mateiri i bi imbi ingan agama di i Fattayat 

Raudatunni isa Bi inuang.3 Mateiri i yang di iajarkannya, yai itu mateiri i 

yang beirkai itan deingan syariiah. Mateiri i yang di ibeiri ikan keipada 

jeimaah teintang syariiah, mi isalnya yang teirkai it deingan ubūdīyyah, 

yai itu sholat, zakat, puasa dan lai in seibagai inya, dan atau beirkai itan 

deingan muāmalah, seipeirtii jual beili i, keirja sama, seiwa-meinyeiwa dan 

lai in seibagai inya. Mateiri i yang di iajarkan di i Jamaah Fattayat , yai itu 

meincakup seimua mateiri i teintang ajaran-ajaran agama. 

d) Meitodei 

Meitodei adalah salah satu cara yang di ilakukan untuk 

meincapai i suatu tujuan. Meitodei yang di igunakan oleih peimbi imbi ing 

dalam meilaksanakan bi imbi ingan agama Iislam di i Fattayat Masji id Al 

Muttaqi in adalah deingan meitodei langsung, yai itu peimbi imbi ing 

meilakukan komuni ikasi i langsung deingan jeimaah, meitodeinya adalah 

seibagai i beiri ikut : 

1) Meitodei Ceiramah 

Meitodei ceiramah meirupakan peinyampaiian langsung mateiri i 

darii peimbi imbi ing keipada jeimaah. Diiharapkan deingan meitodei 

i ini i jeimaah Raudatunni isa mampu meimahami i mateiri i yang 
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di isampaiikan oleih peimbi imbi ing. Meitodei i ini i pali ing sangat 

di isukai i dan di igunakan oleih peimbi imbi ing, kareina di ianggap 

pali ing mudah dan prakti is peilaksanaannya. Agar jeimaah ti idak 

bosan peimbi imbi ing meinyaji ikan mateiri i ceiramah meimeirlukan 

keili incahan dan seini i bi icara. Diisampi ing i itu peinyaji ian 

ceiri itaceiri ita lucu atau seidi ih. Pada akhi ir mateiri i, peimbi imbi ing 

meimbuka seisi i tanya jawab untuk meingeitahui i atau 

meimpeirbai iki i peimahaman para jeimaah atas mateiri i bahasan 

yang teilah diisaji ikannya. 

2) Meitodei keitauladanan (uswah ḥasanah) 

Meitodei i ini i adalah ti indakan atau seiti iap seisuatu yang dapat 

di iti iru atau diii ikuti i oleih seiseiorang darii orang laiin yang 

meilakukan atau meiwujudkannya, seihi ingga orang yang di ii ikuti i 

di iseibut deingan teiladan (keiteiladanan yang bai ik). Peimbi imbi ing 

meimbeiri ikan contoh yang bai ik keipada jeimaahnya, mi isanya 

meimbi iasakan untuk sholat beirjamaah, beirtutur kata deingan 

sopan dan bai ik, dan lai in seibagai inya. 

 

3) Meitodei di iskusi i 

Meitodei di iskusi i meirupakan meitodei peinunjang bagi i meitodei 

ceiramah dan keitauladanan. Di iharapkan dalam meitodei i ini i 

para jeimaah meimahami i i isi i darii ajaran Iislam meilalui i 

peirtanyaan-peirtanyaan (tanya-jawab) yang meireika sampaiikan 

langsung keipada peimbi imbi ing, seihi ingga peingeitahuan atau 

mateiri i yang di isampai ikan seilama i ini i yang beilum di ipahami i 

oleih jeimaah dapat di ipahami i dan di iamalkan dalam keihi idupan 

seihari i-harii. 

4) Eivaluasii 

Unsur yang ti idak kalah peinti ingnya dalam bi imbi ingan agama 

Iislam, yai itu unsur eivaluasi i. Eivaluasii di irasa sangat peinti ing 

agar peimbi imbi ing meingeitahuii apa keikurangan yang peirlu 

di ipeirbai iki i dalam proseis bi imbi ingan agama Iislam agar dapat 
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beirjalan deingan bai ik. Agar dapat meingeitahuii peirmasalahan 

jeimaah yang harus di iseileisai ikan, seihi ingga dapat teircapai i 

tujuan seisuai i yang di iharapkan. Alat ukur untuk meingeivaluasii 

yai itu deingan meili ihat apakah seiti iap i indi ikator meingalami i 

peirubahan yang bai ik atau buruk. Keimudi ian seiteilah diikeitahuii 

ada keikurangan dalam peimbeiri ian bi imbi ingan, maka dapat 

di ianali isi is dan di ipeirbai iki i. Namun di i Fattayat  eivaluasi i 

bi imbi ingan agama Iislam ti idak ada. Deingan adanya bi imbi ingan 

agama Iislam banyak meimbeiri ikan manfaat untuk je imaah 

di iantaranya meirasa teinang, ti idak geili isah, dan seilalu posi iti if 

dalam meinghadapi i seiti iap masalah. Iibadah deingan khusyuk 

meimbeiri ikan eifeik posi iti if pada di iri i seiseiorang. Deingan adanya 

Fattayat  juga meinambah i ilmu peingeitahuan agama para 

jeimaah. Fattayat  mampu meimpeingaruhii seibagi ian beisar 

keihi idupan keibeiragamaan jeimaah. 

 

F. Bentuk-bentuk Bimbingan Keagamaan Fattayat di Masjid Kabupaten 

Jepara 

1. Ceiramah Agama 

Ceiramah di isi ini i adalah meirupakan seibagi ian darii peingaji ian agama yang 

di ipi impi in oleih H. Samad dan mateiri i-mateiri i yang di isampai ikan beirsiifat 

umum, dan juga yang di isampai ikan bi isa seileisai i dalam satu kali i 

peirteimuan dan juga bi isa peirlu beibeirapa kali i peirteimuan untuk 

meimbahas satu mateiri i sampaii seileisai i. Ceiramah Agama di i Bi inuang 

Kabupatein Tapi in i ini i di ilaksanakan satu mi inggu seikali i yai itu pada harii 

Seilasa seisudah shalat dzuhur Beirjamaah yang beirteimpat di imasji id Al 

Muttaqi in Kabupatein Jeipara. 

G. Faktor Penunjang dan Penghambat bimbingan Keagamaan 

1. Faktor Peinunjang Bi imbi ingan Keiagamaan 

Faktor yang Meimpeingaruhii Peiri ilaku Keiagamaan Jeimaah di i Fattayat  

Masji id Al Muttaqi in Kabupatein Jeipara. Peingaji ian atau biimbi ingan 

meimpunyai i i impli ikasi i yang beisar bagi i peini ingkatan peiri ilaku keiagamaan 

para jeimaah, seilaiin i itu faktor yang meimpeingaruhii peiri ilaku keiagamaan 
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jeimaah Fattayat  Masji id Al Muttaqi in Kabupatein Jeipara juga meimpunyai i 

peiran strate igi is. Faktor diibagi i meinjadi i dua yai itu faktor peindukung dan 

faktor peinghambat. Adapun faktor peindukung adalah seibagai i beiri ikut: 

a) Adanya rasa i ingi in tahu 

Adanya bi imbi ingan keiagamaan meimbeiri ikan dampak posi iti if yai itu 

meini ingkatnya peiri ilaku keiagamaan bagi i jeimaah, seihi ingga bi imbi ingan 

di isi ini i seibagai i peini ingkatan bagi i jeimaah untuk seinanti iasa 

meini ingkatkan keii imanan meilalui i peiri ilaku keiagamaan seipeirtii, i ibadah, 

dzi iki ir dan doa-doa seiharii-harii yang di ianjurkan supaya masuk surga 

dan beikal di i akhi irat keilak. Jeimaah sangat seimangat keiti ika seidang 

meingi ikuti i bi imbi ingan keiagamaan, kareina jeimaah seindi iri i i ingi in tahu 

teintang manfaat i ibadah, peingeitahuan teintang dzi iki ir, doa-doa yang 

peirlu diipanjatkan seiharii-harii seiteilah shalat, adab-adab beiri inteiraksi i 

deingan masyarakat seihi ingga para jeimaah antusi ias keiti ika meingi ikuti i 

bi imbi ingan keiagamaan di i Fattayat . Seisuai i peirnyataan Iibu Roki ihatun 

bahwa meinurutnya “ seiseiorang harus raji in dalam meinjalankan 

i ibadah kareina i ingi in meindapatkan teimpat yang teirbai ik di isi isi i Allah 

SWT yai itu surga dan meirasa beilum bi isa dzi iki ir dan beirdoa deingan 

beinar seihi ingga seilalu meingi ikuti i bi imbiingan keiagamaan agar tahu 

bagai imana teintang cara iibadah dzi iki ir dan beirdoa yang beinar”35. 

Hj. Hi ikmawati i juga meingungkapkan bahwa peilaksanaan bi imbiingan 

meimpunyai i dampak posi iti if yai itu adanya peirubahan pada di iri i 

jeimaah untuk seinanti iasa meini ingkatkan keii imanan dan keitaqwaannya 

keipada Allah SWT meilalui i peini ingkatan peiri ilau keiagamaan 

khususnya i ibadah dzi iki ir dan doa, kareina seiti iap bi imbi ingan yang 

di ibeiri ikan peimbiimbiing seilalu meingarah keipada peini ingkatan i ibadah 

khususnya bacaan dzi iki ir yang umum di ibaca, dzi iki ir khusus dalam 

shalat, doa-doa yang dapat amalkan seiti iap beirakti ivi itas dan pahala 

bagi i orang yang meinjalankan i ibadah seirta si iksaan bagi i orang yang 

meini inggalkannya, ti idak teirkeicuali i i ibadah sunah yang ri ingan untuk 

di ilakukan seihari i-hari i agar dapat di ilakukan seibagai i ruti ini itas36. 

b) Adanya mi inat i ibadah 

                                                           
35 Wawancara Ibu Rokihatun 
36 Wawancara Hj Hikmawati 
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Jeimaah Fattayat  sangat raji in dalam meingi ikuti i bi imbi ingan di i Fattayat 

, kareina jeimaah meimpunyai i seimangat yang beisar. Jeimaah yang 

meingi ikuti i bi imbi ingan di i Fattayat datang deingan seindi iri inya dan juga 

ada yang datang deingan  ajakan orang lai in atau teitangga, kareina 

jeimaah seindi iri i meirasa bahwa i ibadah i itu meirupakan keiwaji iban 

seiorang musli im yang harus di ijalankan. Seisuai i peirnyataan Iibu 

Mahyuni i bahwa beili iau meingi ikuti i bi imbi ingan di i Fattayat 

Raudatunni isa i ini i kareina meirasa masi ih kurang dan beilum maksi imal 

meilaksanakan i ibadah, juga i ingi in bi isa bacaan dalam dzi iki ir dan doa 

agar leibi ih maksiimal dalam meinjalankan i ibadah keipadaNya. 

 

c) Seimangat dalam beiri ibadah 

Adanya bi imbi ingan i ibadah meinjadiika jeimaah seimangat dalam 

beiri ibadah. Hal i ini i di ikareinakan adanya dorongan darii di iri i jeimaah 

seindi iri i seirta ada keimauan yang beisar untuk beilajar. Jeimaah seindi iri i 

ti idak meirasa malu keiti ika beilajar iibadah kareina jeimaah seindi iri i tahu 

bahwa i ibadah dzi iki ir dan doa sangat peinti ing. Peingaji ian atau 

bi imbi ingan juga meimpunyai i i impli ikasi i teirhadap masalah yang 

di ihadapi i. Seibagi ian beisar jeimaah meingatakan bahwa seiteilah 

meingi ikuti i peingaji ian atau biimbi ingan, rasanya beiban keihi idupan 

seimakiin mudah. seipeirtii yang di iutarakan bapak Umar bahwa seiteilah 

beili iau meimbi iasakan untuk beirdoa, rasanya masalah yang ada di i 

dalam di iri i seiakanakan seimaki in seidi iki it dan meindapatkan peinceirahan, 

keiti ika beidzi iki ir juga harii meirasa teintram, maka darii i itu beili iau raji in 

dalam meilaksanakan i ibadah dan meimpeirbanyak dzi iki ir. 

d) Tanggung Jawab 

Jeimaah yang ada di i Fattayat  se ilalu meilaksanakan i ibadah tanpa 

meili ihat kondiisii apapun, eintah iitu saki it ataupun seihat. Bi imbi ingan 

meimpunyai i manfaat yang sangat beisar, seiteilah adanya bi imbi ingan, 

jeimaah mulai i raji in dalam meilaksanakannya dan seiakanakan ti idak 

mau meini inggalkan dzi iki ir dan doa. Seipeirtii peirnyataan Iibu khusnul 

bahwa beili iau meirasa beirdosa ji ika ti idak meinjalankan i ibadah apalagi i 

shalat, dan meinjadii keifi iki iran kalau meini inggalkannya, jadi i seikarang 

i ingi in leibi ih raji in i ibadah, meimpeirbanyak dzi iki ir khususnya seiteilah 
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shalat keiti ika sudah bi iasa dzi iki ir, rasanya li isan i ini i beirat keiti ikai ingi in 

beirkata buruk seipeirtii keibi iasaan i ibu-i ibu yang suka ghi ibah. 

e) Adanya harapan keipada Allah SWT 

Bi imbi ingan keiagamaan di i Fattayat se ilalu meimbeiri ikan peinceirahan 

teirkai it deingan keihi idupan, bai ik keihi idupan di i duni ia maupun di i akhi irat. 

Jeimaah meilaksanakan peiri ilaku keiagamaan untuk meingharap ri idho 

dan pahala dari i Allah SWT. Adanya bi imbi ingan keiagamaan dapat 

meinjadiikan jeimaah mau beiri ibadah keipada Allah SWT, kareina 

deingan beiri ibadah keipadaNya, meiraka akan meindapat pahala dan 

masuk surga-Nya Allah SWT. Seipeirtii peirnyataan bahwa Iibu Niikmah 

i ingi in seikali i meindapatkan pahala darii Allah SWT, dan i ingi in 

meindapatkan ampunan dari i Allah SWT kareina dulu seiri ing 

meini inggalkan iibadah, i ingi in teirus beirdzi iki ir dan meimulai i seisuatu 

deingan doa agar deikat deingan Allah SWT, maka dari i i itu seikarang 

sungguh-sungguh untuk meindapatampunan darii Allah SWT. 

 

2. Faktor Peinghambat Bi imbi ingan Keiagamaan 

Seidangkan faktor peinghambat peiri ilaku keiagamaan, antara lai in: 

a) Adanya rasa malas 

Peirasaan malas i ini i hampi ir seimua jeimaah meirasakannya. Seipeirtii yang 

di iungkapkan i ibu Hayati i bahwa beili iau meirasakan rasa malas seiolah-

olah datang seiti iap harii, dan meimbuatnya harus meini inggalkan i ibadah 

seipeirtii puasa dan shalat, apalagi i kalau sudah di i deipan teileivi isi i rasanya 

einggan untuk shalat keiti ika ada suara adzan, di isampi ing i itu juga ti idak 

tahu teintang bacaan doa dan dzi iki ir, dan rasanya malas untuk beirdoa 

dan dzi iki ir seiteilah shalat. Seidangkan meinurut hasi il wawancara i ibu 

Mahyuni i ti idak jauh beirbeida deingan ungkapan i ibu Jumari iah, Martiina 

meingungkapkan bahwa ada rasa malas yang ti idak bi isa di i leipaskan 

keiti ika badan sudah capeik, seiteilah meingurusii seimua keigi iatan rumah 

seihari ian, dan keiti ika sudah capeik meilakukan seimua iitu, meimbuatnya 

malas untuk me ilaksanakan i ibadah dzi iki ir dan beirdoa, seiteilah shalat 

langsung meini inggalkan teimpat shalat. 
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b) Si ibuk kareina peikeirjaan 

Si ibuk beikeirja meinjadii alasan jeimaah untuk meini inggalkan i ibadah. 

Seipeirtii yang di i ungkapkan bapak Supangat bahwa peikeirjaan seibagai i 

peitani i, beirangkat dari i pagi i hi ingga sorei, keiti ika mau shalat seiolah-olah 

tanggung sudah keina kotor dan malas untuk meimbeirsiihkannya maka 

dari i i itu ti idak shalat saja seikali ian dan teimpat beikeirja juga jauh dari i 

rumah, jadi i reipot untuk bolak-bali ik kei rumah, keiti ika shalat juga ti idak 

seimpat dzi iki ir dan beirdoa kareina teirburu-buru masiih banyak peikeirjaan 

yang harus di iseileisai ikan. Seidangkan hasi il wawancara deingan Iibu ti idak 

jauh beirbeida deingan ungkapan Iibu nurul jannah  meingatakan bahwa 

seiti iap pagi i peirgi i kei sawah hi ingga sorei hari i, keimudi ian ji ika mau 

i ibadah dan meinyeimpatkan dzi iki ir, rasanya tanggung dan badan sudah 

capeik, jadi i jarang dzi iki ir, apalagi i beirdoa, seiteilah capeik langsung 

i isti irahat. Jeimaah sangat kurang dalam peingeitahuan keiagamaan 

khususnya hal i ibadah dzi iki ir dan doa, seipeirti i peingamalan dzi iki ir, 

bacaan-bacaan doa, dzi iki ir seiteilah shalat, amalan-amaan seihari i-hari i 

yang ri ingan untuk diilakukan dan adab dalam beiri inteiraksi i deingan 

masyarakat37. Hal i ini i kareina adanya rasa malas yang masi ih teirtanam 

dalam di iri i para jeimaah dan keisi ibukan beikeirja seihi ingga jeimaah 

meireilakan untuk meini inggalkan i ibadah. Dii sampi ing i itu jeimaah juga 

kurang dalamhal beirsosiiali isasi i deingan masyarakat Jeimaah leibi ih suka 

meimeinuhi i keibutuhan duniiawi i seipeirtii makan, mi inum, meingumpulkan 

harta, dan seibagai inya, seihi ingga keiwaji iban yang seimeisti inya di ikeirjakan 

seibagai i hamba Allah SWT teirnyata di iti inggalkan seipeirti i dzi iki ir dan doa 

seihari i-harii. Keisi ibukan dalam peikeirjaan juga meingurangi i i inteinsi itas 

jeimaah untuk beirceingkrama deingan teitangga yang meimuncukan si ifat 

i indi ivi idual. 

 

 

 

 

BAB IV 
                                                           
37 Wawancara Nurul Jannah 
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HASIL  ANALISIS  

A. PEMBAHASAN 

1. Biimbi ingan Keiagamaan Fattayat Masji id Al Muttaqiin Kab Jeipara 

keigamaan yang ada dii Fattayat teirdapat 4 bi imbi ingan yaiitu : 

a. Meitodei langsung 

Meitodei langsung adalah meitodei di imana peimbi imbi ing 

meilakukan komuniikasii langsung (beirtatap muka) deingan orang yang 

di ibi imbi ingnya. Meitodei langsung di ibagi i meinjadii dua yai itu meitodei 

i indi ivi idual dan meitodei keilompok38. Dalam peilaksanaannya Yayasan 

Iislam Nurus Sunnah leibi ih meimfokuskan meinggunakan me itodei 

keilompok, yai itu meitodei di imana peimbi imbi ing me ilakukan 

komuni ikasi i langsung deingan jamaah 39. Meitodei langsung seicara 

keilompok dii Masjiid Al Muttaqiin Kab Jeipara meinggunakan ceiramah, 

tanya jawab dan prakte ik deingan tujuan agar jamaah leibi ih 

meimahami i teintang mateiri i yang teilah diisampaiikan. 

1) Meitodei ceiramah 

Meitodei ceiramah adalah me itodei yang di ilakukan deingan cara 

peimbi imbi ing meinyampai ikan seirta meinjeilaskan mateiri i yang 

seisuai i deingan teima seicara li isan di i deipan seisuai i deingan 

kapasi itas keii ilmuannya dan jamaah me inyi imak atau meincatat 

apa yang ki iranya peirlu untuk di icatat. 

2) Meitodei tanya jawab 

Meitodei tanya jawab adalah meitodei yang di ilakukan deingan 

cara jamaah meinanyakan seicara langsung maupun meilalui i 

seicariik keirtas keipada peimbi imbi ing bai ik seisuai i deingan teima 

atau ti idak yang keimudi ian akan di ijawab oleih peimbi imbi ing agar 

jamaah meimahami i apa yang beilum di ikeitahuii/ di ipahami inya. 

3) Meitodei prakteik 

Meitodei prakteik adalah me itodei yang di ilakukan deingan cara 

peimbiimbiing meinyampaiikan dan meinjeilaskan mateirii yang akan 

di ibahas seicara li isan dan keimudi ian jamaah me ini irukan/ 

meimprakteikkan apa yang te ilah di isampaiikan peimbi imbi ing. 

                                                           
38 Saerozi. Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam. (Semarang: Karya Abadi Jaya.2015) 
39 Ainur Rahim, Faqih. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. (Jogjakarta: UII Perss.2001) 
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Meitodei i ini i hanya di ilakukan saat bi imbi ingan agama Iislam 

deingan teima tahsiin. 

Keiti iga meitodei teirseibut di ilaksanakan deingan tujuan agar 

jamaah leibi ih mudah untuk meimahami i apa saja yang di isampaiikan 

oleih peimbi imbi ing seibagai imana yang di iungkapkan oleih ustadz Abu 

Umai ir Koeiswoyo seilaku keitua di ibi idang dakwah. Meitodei langsung 

yang di iteirapkan Masji id Al Muttaqi in Jeipara  meindapatkan reispon 

yang posi iti if darii beibeirapa jamaah seipeirtii yang di iungkapkan Iibu 

Fati imah yang meingaku sangat teirbantu deingan adanya meitodei 

prakteik yang di ilaksanakan saat meiteiri i tahsiin seirta sangat teirbantu 

deingan adanya meitodei tanya jawab yang deingan meitodei i ini i beili iau 

dapat meingeitahuii seicara langsung masalah yang ada pada di iri inya 

seirta meingeitahuii i ilmu baru teintang ajaran agama Iislam. 

b. Meitodei ti idak langsung 

Meitodei ti idak langsung adalah meitodei bi imbi ingan yang 

di ilakukan meilalui i meidi ia komuni ikasi i massa. Meitodei tiidak langsung 

dapat di ilakukan seicara i indi ivi idual atau keilompok, bahkan massal. 

Meitodei ti idak langsung i ini i di ilaksanakan pi ihak Masji id Al Muttaqi in 

Kab Jeipara deingan cara me injawab peirtanyaan-peirtanyaan jamaah 

meilalui i meidi ia sosi ial, radi io , bi imbi ingan agama Iislam yang diisiiarkan 

langsung me ilalui i meidi ia sosi ial, meimbagi ikan bulleiti in atau brosur, 

seirta papan bi imbi ingan yang di iteimpeilkan di iseiki itar Masji id Al 

Muttaqi in Kab Jeipara.Peineirapan meitodei ti idak langsung i ini i di irasa 

cukup eifeikti if seibagai imana peirnyataan darii pak RWH yang 

meingatakan sangat teirbantu deingan adanya radi io  kareina jarak yang 

ti idak meimungki inkannya untuk bi isa meinghadi iri i seicara langsung 

bi imbi ingan agama Iislam di i Masji id Al Muttaqi in dan seibagai imana 

mas Iibrahi im yang sangat teirbantu deingan adanya si iaran langsung di i 

meidi ia sosi ial kareina beili iau bi isa meinyi imak keimbali i seirta meincatat 

ulang apa yang teirtiinggal saat bi imbi ingan agama Iislam beirlangsung. 

Mas Guntur juga meinyeibutkan teirbantu deingan adanya meitodei 

ti idak langsung i inii kareina biisa meinyaksiikan ulang biimbiingan agama 

Iislam meilalui i Youtubei dan meinyi imak lagi i apa yang beilum 

di ipahami inya. 
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2. Analisis Bimbingan Agama Islam Dalam Meningkatkan Pengetahuan 

Agama Jamaah Fattayat Masjid Al Muttaqin Jepara 

1) Sifat kepribadian yang stabil 

 Sifat kepribadian yang stabil yang dimaksud adalah 

keistiqomahan, dalam bimbingan agama Islam yang dimaksud sifat 

kepribadian yang stabil berarti keistiqomahan dalam memeluk 

agama Islam. Isitiqomah adalah tegak dihadapan Allah atau tetap 

pada jalan yang lurus dengan tetap menjalankan kebenaran dan 

menunaikan janji baik yang berkaitan dengan ucapan, perbuatan 

sikap dan niat atau pendek kata yang dimaksud dengan istiqomah 

adalah menempuh jalan yang lurus (siratal mustaqim) dengan tidak 

menyimpang jadi ajaran Tuhan 40. Istiqomah berarti berhadapan 

dengan segala rintangan masih tetap berdiri. Konsisten berarti tetap 

menapaki jalan yang lurus walaupun sejuta halangan menghadang 

41perilaku istiqomah berarti ia melaksanakan kebaikan secara 

konsisten, dimana saja dan kapan saja ia berbuat baik 42. 

 Keistiqomahan dalam memeluk agama Islam bisa didapatkan 

dengan cara seseorang itu mempunyai ilmu atau pengetahuan yang 

luas dalam agama Islam atau minimal mengetahui dasar-dasar 

agama Islam sebagaimana yang dikatakan ustadz Abu Umair 

Koeswoyo. Dalam pelaksanaannya, bimbingan agama Islam di 

Masjid Al Muttaqin Jepara juga menerapkan materi tentang aqidah 

yang mana tujuannya untuk memperkokoh jamaah dalam agama 

Islam karena dalam materi ini yang disampaikan adalah mengenai 

tauhid, pokok-pokok ajaran agama Islam dan masalah-masalah 

yang erat kaitannya dengan rukun iman.  

Pembimbing senantiasa mengingatkan/ mendorong jamaah agar 

selalu istiqomah dalam memeluk agama Islam, salah satu upaya 

yang dilakukan adalah dengan mengajarkan jamaah tentang doa 

yang telah diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa Sallam 

                                                           
40 Abdul Ghofur, Waryono, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks,(Yogyakarta: 
Elsaqpress.2005) 
41 Tasmara, Toto. Membudayakan Etos Kerja Islami. (Jakarta: Gema Insani Press.2002) 
42 gus Maimun dan Agus Zainul Fitri Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif di Era 
Kompetitif (Malang: UIN-Maliki PRES 2010) 
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di dalam haditsnya, dari Ummu Salamah Radhiyallahu anha beliau 

mengatakan bahwa doa yang paling sering dibaca oleh Rasulullah 

Shallallahu alaihi wa sallam adalah doa 

ى  ُمقَلُُيَاُاُبَُُُِْلقُُُلُثبَُبُِوُُُِقَلُتُُْْبُكَُديْنُُِِعلَىَُِِ  

Artinya: “Wahai dzat yang membolak-balikkan hati, 
teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu” (HR. Tirmidzi, Ahmad, 
Hakim, dishahihkan oleh AdzDzahabi) 

 Penyampaian bimbingan agama Islam terutama materi aqidah 

dirasa cukup berhasil dan mendapat respon positif dari jamaah hal 

ini sebagaimana pernyataan dari beberapa jamaah yang menyatakan 

bertambah keimanannya setelah mengikuti beberapa kali 

bimbingan yang ada di Masjid Al Muttaqin Jepara . Sebagaimana 

yang disebutkan mas wawan yang merasa semakin istiqomah 

karena pengetahuannya semakin bertambah tentang ajaran agama 

Islam, mas sholeh yang semakin bertambah keimanannya karena 

penyampaian yang mudah dipahami dan beliau tak segan untuk 

langsung mempraktekkan ilmu yang ia terima dalam kehidupan 

kesehariannya. Ustadz Abu Umair Koeswoyo juga menjelaskan 

bahwa penanaman aqidah ini sangat penting karena ini adalah inti 

dari agama Islam dan dengan aqidah yang benar maka seseorang 

tidak akan terombang-ambing dalam memeluk agama Islam.  

Materi Aqidah sangatlah penting dalam agama Islam karena 

didalamnya berkaitan dengan masalah keyakinan (keimanan), baik 

mengenai iman kepada Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman 

kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada hari akhir dan 

iman kepada qodlo dan qodar43. Pendapat tersebut dikuatkan 44 

yang menyebutkan bahwa aqidah adalah ikatan, sangkutan, iman 

dan keyakinan. Karena itu aqidah selalu dikaitkan dengan rukun 

iman yang merupakan asas seluruh ajaran agama Islam.  

Pemberian materi tentang aqidah yang mana didalamnya 

memuat tentang dasardasar dari agama Islam serta penjelasan 

mengenai rukun iman yang pada dasarnya rukun iman itu wajib 

                                                           
43 Mujieb, Abdul, dkk., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000) 
44 Ali, M & asrori.  Psikologi Remaja, Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: Bumi Aksara.2005) 
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diyakini bagi setiap muslim menjadi salah satu faktor  terpenting 

untuk meyakinkan jamaah dalam memeluk agama Islam sehingga 

jamaah yakin dan akan istiqomah dalam memeluk agama Islam.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan agama Islam melalui pemberian materi tentang aqidah 

serta adanya penjelasan dari pembimbing dapat menumpuhkan rasa 

keyakinan jamaah dalam memeluk agama Islam.  

2) Sifat tanggung jawab 

 Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau perbuatannya, yang disengaja maupun tidak disengaja. 

Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran 

akan kewajibannya. Manusia yang bertanggung jawab adalah 

manusia yang dapat menyatakan diri sendiri bahwa tindakannya itu 

baik dalam arti menurut norma umum, sebab baik menurut 

seseorang belum tentu baik menurut orang lain atau apa yang 

dikatakan baik menurut pendapat dirinya ternyata ditolak oleh 

orang lain . Sementara itu tanggung jawab menurut kamus umum 

Bahasa Indonesia adalah keadaan wajib menaggung segala 

sesuatunya. Bisa juga diartikan sebagai kesadaran manusia akan 

tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja. Sikap tanggung jawab tidak bisa muncul dan dimiliki 

seseorang dengan begitu saja. Tanggung jawab akan dimiliki 

didasari oleh karakter yang baik seperti akhlak yang baik, bakti 

kepada orangtua, dan manajemen waktu. Karakter yang baik akan 

tumbuh pada diri manusia bila sudah terbiasa melakukan hal-hal 

yang baik. Pembiasaan tersebut bisa terjadi melalui pendidikan atau 

bimbingan yang dihadiri secara rutin sehingga seseorang memiliki 

ilmu dan memahami tentang tanggung jawab. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Robert H. Thouless sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi agama seseorang yaitu dengan pengaruh 

pendidikan .45 

 Penjelasan di atas menunjukkan bahwa rasa tanggung jawab 

tidak bisa tumbuh dengan sendirinya, melainkan dengan cara 
                                                           
45 Thouless, R.H. Pengantar Psikologi Agama.( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2000) 
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pembiasaan perilaku-perilaku dalam hal kebaikan sehingga 

menciptakan karakter yang baik. Pembiasaan tersebut bisa 

didapatkan dengan cara mengikuti bimbingan agama Islam secara 

rutin atau terusmenerus karena dengan begitu seseorang dapat 

mengetahui banyak tentang ajaran agama Islam yang dapat 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Rasa tanggung jawab 

tersebut dapat terjadi karena dalam bimbingan agama Islam 

dijelaskan mengenai apa saja yang Allah perintahkan dan apa saja 

yang Allah larang dengan itu seseorang akan terus berusaha untuk 

mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan Allah. Dengan 

begitu seseorang akan memiliki karakter yang baik dan rasa 

tanggung jawab semakin tumbuh karena mempraktekkan apa yang 

dijelaskan saat bimbingan agama Islam berlangsung.  

Pelaksanaan bimbingan agama Islam yang ada di Masjid Al 

Muttaqin Jepara dikatakan cukup berhasil dalam mewujudkan atau 

menambah rasa tanggung jawab jamaah yang hadir. Sebagaimana 

mas Gunawan yang mengatakan semakin ingin berbakti lagi kepada 

orangtua serta lebih bisa memposisikan dirinya sebagaimana 

mestinya. Sebagaimana mas Guntur yang mengatakan bahwa 

dirinya semakin bertanggung jawab baik itu terhadap dirinya 

sendiri, keluarga, masyarakat maupun tanggung jawab terhadapat 

negaranya. Namun penuturan lain dikatakan mas Ibrahim yang 

mengatakan dirinya belum bisa bertanggung jawab secara 

maksimal dalam hal perkuliahannya karena menurutnya rasa 

tanggung jawab itu tergantung pada keimanan dan ketakwaan 

seseorang kepada Allah. 

 Pembimbing selalu mengingatkan bahwa setiap manusia pasti 

akan dimintai pertanggungjawabannya sebagaimana yang 

dijelaskan dalam QS Al-Mudatstsir ayat 38  

ُُكُلُ  ُُكَسَبَتُُْبمَِاُنَفْس  
رَهِيْنَة    

Artinya: “Tiap-tiap diri (individu) bertanggung jawab atas 
apa yang telah diperbuatnya." 

 Dan sebagimana dalam QS Al- Isro ayat 36 
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ُُلُ كُُُادَُوَالْفؤَُُُوَالْبصََرَُُالسَّمْعَُُانَُُِّ عِلْمُ ُبِهُ ُلَكَُُليَْسَُُمَاُتقَْفُُُوَلَُ
ُعَنْهُُُكَانَُُكَُىُ اوُل  

اوْلُ مَسْـ ُ  

Artinya: “Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya” (QS. Al 
Isro: 36).  

Dari ayat di atas tampak bahwa tanggung jawab itu bersifat 

kodrati, artinya sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. 

Disebut demikian karena manusia selain merupakan makhluk 

individual, dan makhluk sosial juga merupakan makhluk Tuhan. 

Manusia memiliki tuntutan yang besar untuk bertanggung jawab 

mengingat ia mementaskan sejumlah peranan dalam konteks sosial, 

individual, maupun teologis.46  

Pemberian dorongan, nasehat dan motivasi tentang makna dari 

tanggungjawab serta penjelasan ayat dan hadits seperti di atas dapat 

mendorong jamaah agar bisa  menunaikan apa yang diwajibkan 

baginya. Pemberian nasehat bahwa tanggungjawab bukanlah suatu 

beban melainkan suatu kebahagiaan sebagaimana yang dikatakan 

oleh ustadz Abdul Hakim Rohmatullah bahwa sesungguhnya 

kebahagiaan itu adalah dengan menjalankan kewajiban serta adanya 

penjelasan dari pembimbing terbukti mampu menambah rasa 

tanggungjawab jamaah. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa 

adanya bimbingan agama Islam berupa dorongan, nasehat dan 

motivasi dapat menambahkan rasa tanggungjawab jamaah terhadap 

apa yang telah diwajibkan atas dirinya.  

3) Memahami makna hidup 

Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan 

berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga 

layak dijadikan tujuan dalam kehidupan. Makna hidup sering 

dinamakan juga nilai atau hikmah kehidupan, yakni kebajikan dan 

manfaat besar yang terkandung dalam berbagai peristiwa dan 

pengalaman hidup yang menyenangkan maupun yang tidak 

                                                           
46 Notowidagdo.Rohiman.Ilmu Budaya Dasar.(Jakarta:Raja Grafindo Persada 1996). 
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menyenangkan. Bastaman.47mengartikan makna hidup sebagai 

sesuatu yang sangat penting, berharga serta mampu memberikan 

nilai khusus bagi seseorang, yang apabila berhasil ditemukan akan 

menyebabkan kehidupan dirasa demikian berharga dan berarti. 

Sedangkan kebermaknaan hidup  

dalam Schultz adalah sebagai suatu usaha penemuan diri dan 

aktualisasi diri dengan tidak berfokus pada diri melainkan dengan 

cara menghayati kualitas dan tujuan hidup. Bakhruddinsyah 

mengartikan bahwa makna hidup sebagai sesuatu yang diharapkan 

dalam hidup sebagai arah tujuan hidup untuk menemukan suatu 

istilah yang dianggap bermakna dan dapat menjadikan hikmah di 

balik peristiwa yang dialaminya.48 

 Dalam pelaksanaannya Di Masjid Al Muttaqin Jepara telah 

melakukan tujuan bimbingan agama Islam yang senada dengan 

penjelasan di atas sebagaimana yang disebutkan oleh ustadz Abdul 

Hakim Rohmatullah yang mengatakan bahwa seseorang yang sudah 

memahami makna hidup itu artinya sudah memiliki keyakinan yang 

kuat dan memiliki tujuan dalam hidupnya yang mana tujuan 

tersebut dapat bermanfaat baik untuk dirinya ataupun untuk orang 

lain. Sebagaimana ustadz Abu Umair Koeswoyo yang mengatakan 

bahwa orang yang sudah memahami makna hidup artinya orang 

tersebut dimanapun dia berada maka dia dapat bermanfaat atau 

menciptakan nilai positif dalam hidupnya.  Bimbingan agama Islam 

di Masjid Al Muttaqin Jepara dalam memahamkan jamaah akan 

kebermaknaan hidup ini dirasa cukup berhasil sebagaimana jamaah 

yang merasakan akan manfaat dari bimbingan agama Islam ini. Hal 

tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh beberapa jamaah seperti 

mas Gunawan yang mengatakan bahwa ingin mencari bekal untuk 

kehidupan selanjutnya dan mas wawan yang setelah mengikuti 

bimbingan mengakatan bahwa ia ingin memaksimalkan sebaik 

mungkin waktu yang ia miliki dan sebagaimana mas Ibrahim yang 

mengatakan bahwa tujuan Allah ciptakan manusia adalah untuk 

                                                           
47 Bastaman,H,D. Logoterapi. psikologi untuk menemukan makna hidup dan meraih hidup 
bermakna.(Jakarta : Rajawali Press.2007) 
48 Bakhruddinsyah.Makna Hidup dan Arti Kebahagiaan (Pada Lansia Di Panti Werdha Nirwana Puri 
Samarinda.2016) 
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beribadah kepada Allah jadi kita sebisa mungkin disetiap waktu 

kita dapat bermanfaat dalam rangka untuk beribadah kepada Allah. 

Bimbingan agama Islam di Masjid Al Muttaqin Jepara dalam 

pelaksanaannya selalu mendorong jamaah agar selalu 

memaksimalkan waktunya dengan baik dan tidak menghabiskan 

waktunya dengan sia-sia dan dalam kesehariannya diniatkan untuk 

ibadah serta mengharap wajah Allah sehingga dengan hal tersebut 

jamaah akan memahami bahwa kebermaknaan dalam hidup yaitu 

dengan memaksimalkan waktu sebaik mungkin. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan agama Islam mampu memberikan arahan kepada jamaah 

untuk memahami makna hidup dengan pemberian materi tentang 

aqidah dan akhlak serta adanya dorongan yang disertai dengan 

pemberian contoh kisah-kisah teladan di zaman dahulu sehingga 

dapat membantu jamaah dalam menemukan tujuan atau makna 

dalam kehidupannya sehingga jamaah mampu memaksimalkan 

waktu yang dimilikinya agar dapat bermanfaat baik untuk dirinya 

maupun untuk orang lain dengan tujuan untuk mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Berdasarkan beberapa 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan agama 

Islam di Masjid Al Muttaqin Jepara mampu meningkatkan 

pengetahuan jamaah dengan adanya dorongan, nasehat, motivasi 

serta adanya pemberian contoh dari kisah-kisah teladan di zaman 

nabi dan penjelasan mengenai AlQuran dan Hadits. Pemberian 

materi tentang tambahan wawasan ke-Islam-an yang mencakup 

materi aqidah yaitu aturan-aturan yang ditetapkan Allah, tauhid 

atau kepercayaan bahwa hanya Allah adalah satu-satunya tuhan 

yang wajib disembah serta materi akhlak yaitu perilaku atau etika 

baik itu kepada Allah, manusia atau alam semesta membuat jamaah 

akan semakin mengetahui tentang agama Islam yang mana 

pengetahuan tersebut akan terlihat dari sikap keberagamaan jamaah 

seperti sikap 68 kepribadian yang stabil atau keistiqomahan dalam 

memeluk agama Islam, sifat tanggung jawab, dan sudah memahami 

kebermaknaan hidup dengan tujuan tercapainya kebahagiaan hidup 

di dunia dan di akhirat. 
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Darii beibeirapa peinuturan jamaah dii atas meinunjukkan bahwa 

meitodei biimbiingan agama Iislam yang diilaksanakan dii Masjiid Al 

Muttaqiin Kab Jeipara cukup eifeiktiif untuk meinambah peingeitahuan 

jamaah kajiian rutiin teintang iilmu agama. Beirbiicara meingeinaii 

meitodei biimbiingan agama Iislam maka tak jauh beirbeida deingan 

meitodei dakwah, Al-Quran teilah meinjeilaskan seibagaiimana yang 

teirdapat dalam surat An-Nahl ayat 125. Dalam ayat teirseibut 

peinjeilasan meitodei dakwah dapat diiklariifiikasiikan meinjadii tiiga 

meitodei yaiitu meitodei hiikmah, naseihat yang baiik (al-mauiidzah al-

hasanah) dan beirdeibat deingan cara yang baiik (mujadalah bii al-latii 

hiiya ahsan). 

Salah satu meitodei biimbiingan agama Iislam yang diilaksanakan 

dii Yayasan Iislam Nurus Sunnah Seimarang adalah meitodei 

biimbiingan seicara langsung yaiitu meitodei ceiramah. Meitodei ceiramah 

iinii teirmasuk keidalam meitodei peimbeiriian naseihat yang baiik atau 

seiriing diiseibut deingan al-mauiidzah al- hasanah kareina dalam 

peineirapannya meitodei iinii deingan meimbeiriikan biimbiingan, 

dorongan, atau naseihat keipada jamaah agar seilalu beirbuat baiik dan 

keimbalii kei jalan Allah. Meitodei laiin yang diiteirapkan adalah deingan 

meitodei tanya jawab yang mana meitodei iinii seidiikiitnya leibiih reileivan 

deingan meitodei muhadalah bii al-latii hiiya ahsan kareina meitodei iinii 

leibiih keipada peimbeiriian jawaban keipada jamaah teintang keitiidak 

pahamannya teirkaiit teintang ajaran- ajaran agama Iislam. 

Darii peirnyataan di i atas dapat di isi impulkan bahwa me itodei 

bi imbi ingan agama Iislam yang di ilaksanakan di i Masji id Al Muttaqi in 

Kab Jeipara cukup leingkap dan meitodei yang di igunakan 

meimudahkan jamaah dalam meimahami i apa yang peimbi imbi ing 

sampai ikan, meitodei yang di igunakan adalah meili iputi i dua meitodei 

yai itu meitodei langsung dan meitodei ti idak langsung seilai in i itu meitodei 

bi imbi ingan di i Masji id Al Muttaqi in Kab Jeipara di ini ilai i cukup eifeikti if 

seibagai imana peirnyataan dari i beibeirapa jamaah yang me ingatakan 

sangat teirbantu deingan adanya bi imbi ingan agama Iislam bai ik deingan 

meitodei langsung maupun ti idak langsung. 

 

a) Tujuan 
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Fattayat  meilaksanakan program bi imbi ingan agama Iislam 

deingan tujuan agar jeimaah di i Fattayat  maupun masyarakat 

bi isa meinambah iilmu, meini ingkatkan peingeitahuan agama 

seihi ingga dapat meilaksanakan i ibadah deingan ruti in seisuai i 

deingan ajaran agama Iislam, meinjadiikan di iri i seibagai i priibadi i 

yang leibi ih bai ik dan beirakhlak muli ia, meimpeireirat tali i 

si ilaturahi im antar seisama musli im. Tujuan di ibeiri ikannya 

bi imbi ingan keigamaan di i Fattayat juga seisuai i deingan apa yang 

di i sampaiikan H. Hi ikmawati i seibagai i beiri ikut: 

a. Bi imbi ingan agama beirtujuan untuk meimbantu si i 

peimbi imbi ing supaya meimi ili iki i reili igi iusi itas reifeireincei 

(sumbeir peigangan keiagamaan) dalam peimeicahan 

probleimprobleim dalam keihi idupan. 

b. Bi imbi ingan agama meimbantu si i peimbi imbi ing supaya 

deingan keisadaran seirta keimauannya beirseidi ia 

meingamalkan ajaran agamanya. 

Waktu peilaksanaan keigi iatan biimbi ingan keiagamaan 

di ilaksanakan seimi inggu seikali i seiti iap harii Seilasa pukul 16:00-

18:00 WIiB. Jumlah jeimaah yang meingi ikuti i Fattayat  jeimaah, 

yang teirdiiri i darii kalangan i ibu-i ibu saja. Keigi iatan bi imbi ingan 

di ilaksanakan di i Masji id Al Muttaqiin. 

b) Meitodei 

Meitodei yang di igunakan dalam meimbeiri ikan bi imbi ingan di i 

Fattayat  ti idak beirbeida deingan meitodei bi imbi ingan pada 

umumnya. Meitodei di igunakan untuk meireiali isasi ikan strateigi i 

yang teilah diiteitapkan. Deingan deimi iki ian meitodei meimpunyai i 

peiran yang sangat peinti ing dalam bi imbi inngan. Meitodei 

bi imbi ingan agama Iislam di i Fattayat  yai itu meitodei ceiramah. 

Meitodei ceiramah adalah meitodei yang pali ing di isuka dan 

di igunakan dalam proseis bi imbi ingan, kareina di ianggap pali ing 

mudah dan prakti is di ilaksanakan. Meitodei i ini i heindaknya 

di ipadukan deingan strateigi i yang reileivan, yakni i seisuai i mateiri i 

dan di ikeimas deingan meinariik agar jamaah ti idak bosan. 



68 
 

Peinggunaan meitodei ceiramah agar tiidak meimbosankan 

peimbi imbi ing meimeirlukan keili incahan dan seini i beirbiicara. 

Di isampi ing peinyaji iannya deingan ceiri ita-ceiri ita lucu atau seidi ih 

yang profeisi ional (ti idak beirleibi ih/seii imbang). Agar jeimaah 

mudah meimahami i maka peimbi imbi ing juga meimbuka tanya-

jawab. Apabi ila jeimaah ada yang kurang faham de ingan mateiri i 

yang di isampaiikan peimbi imbi ing, maka bi isa langsung 

di itanyakan keipada peimbi imbi ing. Meitodei laiinnya yang 

di igunakan peimbi imbi ing yai itu meitodei maui izah (naseihat). 

Meitodei i ini i di isampai ikan deingan cara meinyeintuh hati i, 

peirkataan yang meilunakkan ji iwa orang yang di iajak biicara 

agar siiap meilakukan keibai ikan dan ajakan. Peindeikatan 

maui izah meilalui i peimbi inaan yang di ilakukan deingan 

peinanaman moral dan eiti ika (budi i peikeirtii muli ia) seipeirtii 

keisabaran, keibeirani ian, meineipati i janji i, hi ingga keihormatan 

di iri i, seirta meinjeilaskan eifeik dan manfaatnya dalam keihi idupan 

masyarakat. Di isampi ing meinjauhkan meireika dari i peirangai i-

peirangai i teirceila yang dapat meinghancurkan keihi idupannya 

seipeirtii eimosi ional, khi ianat, peingeicut, ceingeing, dan bakhi il. 

Peimbi imbi ing juga meinggunakan meitodei keitauladanan atau 

contoh yai itu meitodei yang eifeikti if dalam meimbeintuk priibadi i 

yang bai ik. Meitodei i ini i adalah peimbeiri ian contoh seicara 

langsung keipada jeimaah, seipeirtii ti ingkah laku yang bai ik, 

shalat beirjeimaah, beirsi ikap sopan deingan si iapa saja. Fattayat 

Raudatunni isa teilah meilaksanakan bi imbi ingan agama Iislam 

deingan beirmacammacam meitodei seisuai i keibutuhan jamah. 

Di iharapkan jeimaah dapat meineiri ima dan meimahami i mateiri i 

seirta meilaksanakan apa yang di iteitapkan ajaran Iislam meilalui i 

meitodei — meitodei yang di igunakan peimbi imbi ing. Deingan 

deimi iki ian maka seiti iap peirkataan maupun peirbuatan 

peimbi imbi ing akan seilalu di ianut oleih jeimaah, di isampi ing i itu 

pula peimbi imbi ing harus mampu beirbiicara bahasa yang mudah 

di ipahami i jeimaah, meinariik untuk leibi ih di ipahami i jeimaah. 

c) Mateiri i 
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Mateiri i bi imbi ingan meirupakan i isi i ajakan, anjuran dan i idei 

geirakan dalam rangka meincapai i tujuan. Seibagai i i isi i ajakan 

dan i idei geirakan di imaksudkan agar manusi ia mau meineiri ima 

dan meimahami i seirta meingi ikuti i ajaran teireibut se ihi ingga ajaran 

Iislam i ini i beinarbeinar diikeitahuii, di ifahami i, di ihayati i, dan 

seilanjutnya di iamalkan seibagai i peidoman hiidup dan 

keihi idupannya. Mateiri i yang di isampaiikan dalam peilaksanaan 

bi imbi ingan agama Iislam di i Fattayat cukup untuk meimeinuhi i 

keibutuhan jeimaah akan peingeitahuan agama, khususnya 

agama Iislam. Bapak Haji i Samad seilalu beirusaha seimaksiimal 

mungki in dalam meini ingkatkan keii imanan para jeimaah Fattayat 

deingan beirbagai i peineikanan yang teilah diiurai ikan oleih 

peimbi imbi ing, yai itu: meinanamkan keiyaki inan bahwa Allah 

Maha Peingampun, meimbeiri ikan peimahaman bahwa seiti iap 

peirbuatan akan meindapatkan balasan darii Allah SWT, 

meinanamkan bahwa seiteilah keihi idupan duni ia masi ih ada 

akhi irat, meinanamkan bahwa keidudukan manusi ia di i si isi i Allah 

SWT i itu sama peimbeidanya hanya di i ti ingkat taqwanya, 

meingajak jeimaah untuk seilalu meinjalankan seimua peiri intah-

Nya seirta meinjauhii larangan-Nya. Adapun seicara khusus 

peimbi imbi ing meimbeiri ikan mateiri imateiri i yang di isampaiikan 

yai itu meincakup meincakup mateiri i syariiah. Mateiri i syariiah 

di iajarkan di i Fattayat beirtujuan untuk meimbeiri ikan 

peimahaman keipada jeimaah teintang hubungannya bai ik 

deingan Allah SWT, seisama manusi ia, deingan di iri i seindi iri i, dan 

li ingkungannya Peirtama,hubungan deingan Allah SWT yai itu 

deingan meilakukan i ibadah, seipeirtii shalat, puasa, zakat dan 

laiinnya. Keidua, hubungan deingan seisama manusi ia seipeirtii 

jual-beili i, utang pi iutang, beirbuat baiik deingan seisama dan 

seimua hal di i duni ia yang masi ih ada hubungannya deingan 

seisama. 

d) Meidi ia 

Meidi ia dalam peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam yang 

di imi ili iki i Fattayat  meinjadii salah satu faktor peindukung 

teirlaksananya bi imbi ingan agama Iislam di i Fattayat . Teimpat, 
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peingeiras suara, dan buku-buku maupun kiitab yang 

di ibutuhkan peimbi imbi ing dan jeimaah teirseidi ia di i majeili is 

teirseibut. Seihi ingga meimpeirmudah proseis bi imbi ingan keipada 

jeimaah. Dalam peilaksanaan bi imbi ingan pasti i ada beibeirapa 

keindala dalam meini ingkatkan peingeitahuan dan prakti ik agama 

jeimaah di i Fattayat di i Masji id Al Muttaqiin Kabupatein Jeipara 

di iantaranya 

a. Faktor Peimbi imbi ing Fattayat di i Masji id Kabupatein Jeipara 

meimpunyai i satu peimbi imbi ing seidangkan jeimaah Fattayat 

Teintu saja ti idak seii imbang dalam proseis bi imbi ingan. 

Peilaksanaan bi imbi ingan yang hanya seibulan dua kali i dan 

waktunya teirbatas, teintu teirjadi i keiti idakseii imbangan 

deingan jumlah jeimaah yang banyak. 

b. Faktor Sarana Sarana dan prasarana 

Seibeinarnya sudah meimeinuhi i. Untuk meinunjang 

peimbeiri ian mateiri i di izaman teiknologi i seikarang i ini i, 

Fattayat Raudatunni isa peirlu meinambah laptop dan 

proyeiktor seibagai i alat tambahan untuk meinampi ilkan 

mateiri i-mateiri i keipada jeimaah. Agar jamah bi isa meimbaca 

dan meili ihat apa yang di isampaiikan peimbi imbi ing, bukan 

hanya meindeingarkan saja. Darii peimaparan di iatas dapat 

di isi impulkan bahwa peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam 

yang ada di i Fattayat di i Masji id Kabupatein Jeipara sudah 

beirjalan deingan bai ik. Hal i ini i dapat di iti injau dari i beirbagai i 

keigi iatan biimbi ingan yang di ilakukan, mulai i darii 

peimbi imbi ing yang sudah meimbeiri ikan mateiri i meingeinai i 

peingeitahuan agama dan mateiri i i ibadah , mateiri i yang 

di isampaiikan sudah seisuai i deingan apa yang di ibutuhkan 

jeimaah, meitodei yang di igunakan meilalui i meitodei 

langsung dan meitodei ti idak langsung, dan tujuan yang 

sudah teircapai i yai itu meini ingkatkan peingeitahuan agama. 

Suatu keigi iatan ti idak seimua beirjalan seisuai i harapan, pasti i 

ada keindala yang di ialami i Fattayat teirseibut. Keindala yang 

di ialami i teirleitak pada proseis eivaluasii. Eivaluasi i peinti ing 
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untuk meingeitahui i keikurangan apa saja yang harus 

di ipeirbai iki i, guna meimpeirlancar keigi iatan bi imbi ingan 

keiagamaan di i Fattayat di i Masji id Kabupatein Jeipara. 

 

3. Faktor Penunjang dan Penghambat Bimbingan Keagamaan Fattayat 

Masjid Al Muttaqin Jepara 

Anali isi is Faktor Peiri ilaku Keiagamaan meilalui i Kaji ian Kiitab 

Fathul Qori ib di i Fattayat Masji id Al Muttaqi in Kab Jeipara .Peingaji ian atau 

bi imbi ingan meimpunyai i i impli ikasi i yang beisar bagi i peini ingkatan peiri ilaku 

keiagamaan jeimaah, maka darii i itu, dalam seiti iap keihi idupan seiseiorang 

peirlu adanya seintuhan agama dan dorongan meilalui i bi imbi ingan agama. 

Faktor yang meimpeingaruhii peiri ilaku keiagamaan jeimaah Fattayat Masji id 

Al Muttaqi in Kab Jeipara di ibagi i meinjadii dua yai itu faktor peindukung dan 

faktor peinghambat. Adapun faktor peindukung, yai itu seibagai i beiri ikut: 

a. Adanya rasa i ingi in tahu  

Adanya rasa i ingi in tahu meirupakan dorongan bagi i jeimaah agar 

seinanti iasa meini ingkatkan iibadah dzi iki ir dan doa seibagai i rasa ci inta 

keipada Allah SWT. Peineikanan peimbi imbi ing untuk meingajak 

Fastabi ikhul khaiirat (beirlomba-lomba dalam keibai ikan) tampaknya 

mulai i meimbuahkan hasi il atau peirubahan teirhadap akti ivi itas shalat 

para jeimaah yang leibi ih bai ik, di isampi ing i itu pula mateiri imateiri i 

teintang seiputar i ibadah dan amalanamalan seiharii-hari i seipeirtii tata 

cara dan bacaan shalat, dzi iki ir-dzi iki ir dalam shalat, doa-doa yang 

dapat di iamalkan seiharii-harii, adab beirmasyarakat, tampaknya juga 

sangat meimpeingaruhii peini ingkatan peiri ilaku keiagamaan jeimaah. 

Maka dari i i itu peingeitahuan agama meimpunyai i peiran yang sangat 

peinti ing bagi i jeimaah Fattayat  dalam peini ingkatan dan 

keiseimpurnaan dalam peiri ilaku keiagamaan. 

b. Adanya mi inat i ibadah 

Meinumbuhkan mi inat para jeimaah Fattayat dalam beiri ibadah deingan 

i indi ikasi i peirubahan peiri ilaku yang leibi ih bai ik dan meindatangkan 

mi inat dalam di iri inya. Bi imbi ingan yang di ibeiri ikan oleih peimbi imbi ing 
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meimbeiri ikan kontriibusi i beisar dalam seimua aspeik keihi idupan 

jeimaah, mulai i darii peirubahan peiri ilaku yang leibi ih teirtata dan 

anggun dalam beirbusana seirta beirbiicara, sampaii keipada 

keiteinteiraman bati in yang di irasakan di iteingah geimeirlapnya 

keihi idupan yang peinuh keimaksi iatan atau siikap neigati if. 

Peinyampaiian mateiri i yang beiri isi ikan teintang moti ivasi i, di ikeimas 

deingan gaya bahasa yang bai ik, humoriis dan mudah di ipahami i, 

meimbuat jeimaah seilalu meinanti ikannya tanpa ada peirasaan bosan 

meiski ipun di iulang-ulang dalam seiti iap peirteimuan. Justru me ireika 

sangat antusi ias untuk leibi ih meindalami i mateiri i teirseibut dan 

di iaktuali isasi ikan atau diiteirapkan dalam keihi idupan seihari ihariinya 

agar apa yang teilah diisampai ikan oleih peimbi imbi ing ti idak teirabai ikan. 

c. Seimangat dalam beiri ibadah 

Bi imbi ingan seilaiin meimpunyai i i impli ikasi i teirhadap peiri ilaku 

keiagamaan juga meimbeiri ikan i impli ikasi i teirhadap masalah yang 

di ihadapi i. Seipeirtii peirnyataan i ibu Jumari iah dan i ibu Mahyuni i yang 

meingungkapkan bahwa seiteilah meingi ikuti i bi imbi ingan meilalui i 

peimbeiri ian peingeitahuan dan moti ivasi i rasanya seimua peirmasalahan 

hi idupnya seimakiin riingan dan beirkurang seiteilah meinjalankan apa 

yang di isarankan oleih peimbi imbi ing seirta seinanti iasa meindapatkan 

keiteinangan bati in dan rasa malas seimakiin hi ilang. Peirmasalahan 

akan seilalu meinghampi iri i manusi ia tanpa keinal leilah seilama 

manusi ia masiih bi isa beirnafas, namun seiti idaknya masalah dapat di i 

mi ini imali isi ir deingan beirbagai i cara seihi ingga ti idak sampai i keipada 

rasa putus asa dan rasa malas yang me indalam, teintunya cara i itu 

adalah deingan meingi ingat Allah Swt. 

d. Tanggung jawab 

Dorongan yang di isampai ikan peimbi imbi ing yai itu untuk me ineikankan 

keipada jeimaah agar seinanti iasa seilalu meini ingkatkan i ibadah keipada 

Allah khususnya dalam hal dzi iki ir dan doa. Seiteilah adanya 

peingaji ian atau biimbi ingan keiagamaan di i Fattayat  , para je imaah 

mulai i ada peini ingkatan teirhadap i ibadahnya dan adanya tanggung 

jawab ji ika jeimaah meilalai ikannya. Jeimaah seilalu teipat waktu dalam 

meilaksanakan i ibadah, meimbi iasakan di iri i beirdzi iki ir dan beirdoa 
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walaupun meireika dalam kondi isi i malas dan beikeirja, jadi i deingan 

adanya bi imbi ingan di i Fattayat Raudatunni isa meinjadiikan jeimaah 

mau beirtanggung jawab atas i ibadahnya. 

e. Adanya harapan dari i Allah SWT 

Beirdasarkan hasi il teimuan di i lapangan, bahwa peingaji ian atau 

bi imbi ingan keiagamaan meimpunyai i i impli ikasi i yang beisar dalam 

peini ingkatan iibadah seiseiorang. Awalnya jeimaah hanya beiri ibadah 

bi iasa-bi iasa saja, bahkan masi ih banyak yang beilum 

meinjalankannya, beilum bacaan-bacaan, dan tata cara i ibadah yang 

beinar, teitapii seiteilah adanya peingaji ian atau biimbi ingan keiagamaan 

yang ada di i Fattayat Masji id Al Muttaqi in Kab Jeipara, maka para 

jeimaah mulai i meinyadarii bahwa i ibadah adalah keiwaji iban yang 

harus di ilakukan. Seikarang jeimaah sudah meingeitahui i bahwa i ibadah 

meimpunyai i manfaat yang beisar dan para jeimaah meimpunyai i 

harapan bahwa deingan beiri ibadah hi idup meinjadii teinang dan akan 

meinghantarkan keipada peiri ilaku yang posi iti if. Dapat di isi impulkan 

bahwa moti ivasi i yang di iteirapkan di i Fattayat  akan me injadii seibuah 

peidoman atau acuan bagi i para jeimaah Fattayat Raudatunni isa untuk 

meiri ingankan beirbagai i keisukaran-keisukaran yang meinghampi iri inya, 

seirta seilalu meinjalankan keiwaji iban seibagai i umat Musli im dan 

meinjalankan peiri intah Allah. Seidangkan faktor peinghambat 

peiri ilaku keiagamaan jeimaah di i Fattayat  yai itu: 

f. Adanya Rasa Malas 

Rasa malam hampi ir diialami i oleih seimua orang keiti ika i ingi in 

meilaksanakan i ibadah. Beilum adanya keisadaran dalam keimanfaatan 

i ibadah adalah salah satu seibab rasa malas muncul. Deingan beirbagai i 

alasan i ibadah seiri ing seikali i mudah untuk di iti inggalkan hanya kareina 

godaan keiseinangan duni ia yang ti idak ada manfaatnya. 

g. Si ibuk deingan Peikeirjaan 

Profeisii masyarakat Biinuang mayoriitas peidagang dan juga peitanii, 

meireika hiidup deingan keicukupan harta, biisa juga diikatakan cukup 

untuk meimeinuhii keibutuhan seiharii-harii. Masyarakat Biinuang hanya 

saja tiidak mau meingeirjakan apa yang diipeiriintahkan oleih Allah 
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SWT yaiitu meinjalankan iibadah dziikiir dan doa seirta amalan- malan 

seiharii-harii kareina seibagiian meireika juga ada yang masiih 

seiteingahseiteingah (kadang-kadang) meinjalankan iibadah. 

Masyarakat yang seiriing meiniinggalkan iibadah suatu saat akan 

meirasakan yang namanya keigundahan hatii, meingalamii keisuliitan 

jiika teirdapat masalah dan laiin seibagaiinya. Masyarakat suatu saat 

juga akan meirasakan keitakutan seirta keiceimasan teirhadap diiriinya 

seindiirii. Seimua iitu kareina kurangnya rasa tunduk dan patuh 

teirhadap apa yang diipeiriintahkan oleih Allah SWT, deingan kondiisii 

seirba takut dan ceimas, maka yang biisa diilakukan untuk 

meindapatkan keiteinangan dan biimbiingan dalam keihiidupannya 

adalah meindeikatkan diirii pada keikuatan supranatural yang 

meinguasaii seiluruh alam yaiitu Allah SWT deingan cara meinjalankan 

seimua apa yang diipeiriintahkan-Nya dan meinjauhii yang diilarang-

Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Masjid Al Muttaqin Jepara dapat 

disimpulkan Bahwa :  

1. Tujuan  dari bimbingan agam islam ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas keilmuan bagi jamaah serta membekali jamaah dengan dasar 

dasar ilmu agama islam guna menjalani kehidupan sesuai syariat Allah 

SWT. Metode yang digunakan adalah metode langsung atau face to face 

dengan tiga metode yaitu ceramah, tanya jawab dan praktek serta metode 

tidak langsung melalui live streaning . 

2. Bimmbingan Agama islam di Masjid Al Muttaqin Jepara mampu 

meningkatkan pengetahuan jamaah dengan adanya dorongan, nasehat , 

motivasi serta pemberian contoh dari kisah kisah teladan di zaman nabi 

dan penjelasan mengenai al quran  dan hadits . Pemberian materi 

keislaman yang mencakup materi aqidah serta materi akhlak membuat 

jamaah mengetahui tentang agama islam yang mana pengetahuan 

tersebut akan terlihat dari sikap kepribadian  yang stabil atau 

keistiqomahan dalam memeluk agama islam, sifat tanggung jawab , dan 

sudah memahami kemaknaan hidup dengan tujuan tercapainya 

kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 

B. Saran  

1.  Bagi pembimbing dan pengurus pelaksana bimbingan agama islam di 

Masjid Al Muttaqin Jepara agar meningkatkan pelayanan bimbingan 

agama sehingga jamaah lebih banyak yang datang dan tidak merasa 

bosan ketika bimbingan agama islam berlangsung dan apa yang menjadi 

tujuan dari bimbingan agama isla, tersebut dapat tercapai. 

2.  Bagi jamaah Fattayat agar lebih semangat lagi dalam mengikuti 

bimbingan agama islam mengamalkan apa yang telah disampaikan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya semoga penelitian ini bisa bermanfaat dan 

menjadi rujukan atau refrensi untuk memnujang Informasi. 
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C. Penutup  

 Alhamdulilah Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpatkan rahmat, 

taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan  tugas penelitian 

ini. Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu proses penyusunan 

skripsi ini.Semoga allah membalasnya dengan kebaikan. 

 Peneliti menyadari bahwasan nyadalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, itu semua tidak lepas dsri keterbatasan dan kekurangan peneliti. 

Oleh karena itu itu kritik dan saran yang bersifat membangun bagi semua pihak 

akan selalu kami harapkan untuk kelengapan skripsi ini, penliti berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat untuk peneliti khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Draft wawancara dengan Pengurus Fattayat 

1. Bagaimana pelaksanaan proses bimbingan agama islam di masjid al 
muttaqin? 

2. Metode apa yang biasanya dilakukan ketika melaksanakan kegiatan 
bimbingan ? 

3. Teknik apa yang dilakukan penyuluh dalam bimbingan agama ? 

4. Dalam proses kegiatan bimbingan agama islam terdapat kesulitan ? 

5. Jenis bimbingan apakah yang dilakukan penyuluh ? individu atau 
kelompok? 

6. Materi apa sajakah yang diberikan penyuluh kepada peserta bimbingan 
agama ? 

7. Apa tujuan dari bimbingan agama yang dilakukan penyuluh kepada jamaah 
?  

8. Bagaimana program bimbingan agama ini bisa dijadikan tolak ukur 
keberhasilan dalam meningkatkan kegiatan ? 

9. Fasilitas apa saja yang nantinya didapatkan oleh peserta kegiatan proses 
Bimbingan agama ?  

 

B. Draft wawancara dengan jamaah fattayat 

1. Mengapa perlu bimbingan agama islam diberikan kepada jamaah ? 

2. Kenapa kegiatan bimbingan agama harus dilakukan di masjid ? 

3. Saran apa yang ingkin diberikan nanti untuk peserta Bimbingan agama 
selanjutnya ? 
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